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MOTTO 

“ Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini 

Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan memegang 

engkau dengan tangan kananKu yang membawa kemenangan.” 

(Yesaya 41 : 10 ) 
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Silvira Helena Atamua 2025, Penggunaan Media Puzzle untuk Meningkatkan 

Penguasaan Keterampilan Menulis dalam Kurikulum Merdeka Siswa Kelas 

II SDN 001 Samarinda Utara 

Pembimbing I: Hani Subakti, S.Pd.,M.Pd dan Pembimbing II: Annisa 

Qomariah, S.Pd.,M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan puzzle dalam 

meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas 2 di SDN 001 

Samarinda Utara. Permasalahan pada siswa kelas II SDN 001 Samarinda 

Utara yaitu terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan dalam manulis dan 

merangkai sebuah kalimat Kurangnya penguasaan kosakata pada siswa 

menjadi salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan dalam menulis. 

Dengan penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

diharapkan dapat membantu siswa dalam penggunaan kosakata dalam 

keterampilan menulis. 

Desain penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). refleksi untuk mendiagnosis kondisi, 

kemudian mencoba secara sitematis berbagai model pembelajaran 

alternative yang diyakini secara teortis dan praaktis yang dapat memecahkan 

masalah pembelajaran, penelitian ini dilaksanakan di Kota Samarinda 

Kalimantan Timur tepatnya di SDN 001 pada bulan Mei Samarinda Utara 

yang terletak di Jalan Bedeng Kelurahan Lempake Samarinda Utara. 

Berdasarkan hasil penelitain yang dilaksanakan melalui beberapa 

kegiatan mulai dari siklus I, pertemuan I dan II, Siklus II, pertemuan I dan II, 

dan siklus III, pertemuan I dan II. Berdasarkan seluruh perbincangan yang 

telah dilakukan dengan siswa, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Media Puzzle dapat memajukan hasil belajar siswa, hal ini terlihat pada siklus 

I dengan persentase 49%, siklus II dengan persentase 71%, dan siklus III 

dengan memperoleh persentase 94%. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kosakata, Media Puzzle, Membuat Kalimat 
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Silvira Helena Atamua, 2025. The Use of Puzzle Media to Improve Writing Skills 

Mastery in the Independent Curriculum of Grade II Students at SDN 001 

Samarinda Utara 

Advisor I: Hani Subakti, S.Pd., M.Pd And Advisor II: Annisa Qomariah, 

S.Pd., M.Pd 

This research aims to analyze the use of puzzles in improving writing skills 

among second-grade students at SDN 001 Samarinda Utara. The issue 

observed in these students is that several of them experience difficulties in 

writing and composing sentences. One of the causes is the lack of 

vocabulary mastery, which leads to challenges in writing. The use of Puzzle 

media in Indonesian language lessons is expected to assist students in 

applying vocabulary to enhance their writing skills. 

The research design indicates that this study is a classroom action research 

(CAR). It involves reflection to diagnose conditions and then systematically 

attempts various alternative learning models that are theoretically and 

practically believed to solve learning problems. This research was 

conducted in May in the city of Samarinda, East Kalimantan, precisely at 

SDN 001 Samarinda Utara, located on Jalan Bedeng, Lempake Subdistrict, 

North Samarinda. 

Based on the research results carried out through several activities, starting 

from Cycle I (Meeting I and II), Cycle II (Meeting I and II), and Cycle III 

(Meeting I and II), it can be concluded from all discussions with students 

that the implementation of Puzzle Media can enhance student learning 

outcomes. This is evident in the improvement of scores: Cycle I showed a 

percentage of 49%, Cycle II increased to 71%, and Cycle III reached 94%. 

 

 

Keywords: Learning Outcomes, Vocabulary, Puzzle Media, Sentence 

Construction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu hal terpenting yang diajarkan di sekolah adalah bahasa 

Indonesia. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia agar siswa mempunyai 

kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta mampu menilai 

bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta 

tingkat pengalaman siswa sekolah dasar. Pada hakikatnya, pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah membantu anak-anak menjadi lebih baik dalam 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. 

Permberlajaran bahasa Indonersia di serkolah Dasar diarahkan untuk 

merningkatkan kermampuan siswa dalam berrkomunikasi derngan bahasa 

Indone rsia baik sercara lisan maupun tulisan. Dalam perndidikan Bahasa 

Indonersia, mernulis adalah terknik yang serring digunakan untuk 

merningkatkan kermampuan siswa dalam mermahami materri yang diajarkan. 

Perncapaian komperternsi siswa dapat dilihat dari hasil tulisan yang baik. 

Kertika prosers berlajar merngajar berrlangsung, siswa diharuskan untuk 

merlakukan kergiatan mernulis.Olerh karerna itu dilakukan berrbagai upaya. 

Terrmasuk olerh guru kerlas atau guru bahasa Indonersia. Upaya perningkatan 

kermampuan siswa dalam berrkomunikasi sercara terrtulis ditermpuh merlalui 

kermponern kerbahasaan, permahaman, pernggunaan, dan perngajaran (Stit dkk., 

2020). 
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Kerterrampilan mernulis sangat pernting untuk merndapatkan 

pernge rtahuan dan ider-ider. Sangat disayangkan jika kermampuan ini tidak 

dapat ditingkatkan, terrlerbih lagi di erra globalisasi saat ini. Terrutama 

skerterrampilan mernulis yang diajarkan di kerlas dasar serjak kerlas I derngan 

kerlas VI. Kerterrampilan mernulis pada kerlas I dan II merrupakan kerterrampilan 

atau tingkatan dasar awal Olerh karerna itulah permberlajaran mernulis di kerlas 

diserbut permberlajaran awal mernulis, serdangkan pada kerlas III, IV, V, dan VI 

diserbut mernulis tingkat lanjut. Derngan dermikian, ada dua jernis mernulis di 

sekolah dasar, yakni menulis permulaan dan menulis lanjutan. Masalah yang 

umum terjadi ketika belajar menulis yaitu kurangnya motivasi guru dan 

murid. Apalagi perbedaan metode pengajaran selalu menjadi penyebab 

kegagalan mengembangkan keterampilan menulis siswa. 

Karena pentingnya kegiatan menulis, siswa yang menulis, telepas dari 

apakah mereka memiliki kosa kata yang cukup, harus ditanamkan dengan 

cepat. Untuk dapat menulis karangan, siswa harus mampu menguasai atau 

memperbanyak kosakata, Kosakata dan tata bahasa sangat penting, baik 

dalam pelajaran menulis, percakapan maupun membaca, karena Semakin 

banyak kosakata yang dikuasai seseorang, maka semakin banyak pula ide 

atau gagasan yang dapat dituangkan dalam bentuk tulisan (Hasrar, 2018). 

Kurikulum Merrde rka merrupakan program yang dikerluarkan olerh 

Ke rme rnterrian Perndidikan dan Kerbudayaan derngan tujuan mermberri perndidik 

dan guru kerberbasan untuk mernyersuaikan prosers permberlajaran derngan 

kermampuan dan kerbutuhan siswa di masing-masing daerrah. Kurikulum 
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Merrderka merngutamakan kualitas guru serbagai perndidik, serhingga merrerka 

dapat berrkrerasi dan mermbe rrikan perngalaman berlajar yang berrmanfaat dan 

mernarik, serhingga prosers berlajar merngajar mernjadi lerbih mernye rnangkan, 

derngan adanya merdia yang digunakan bisa mermbutat suatu permerberlajaran 

itu mernjadi le rbih mernrik untuk perse rrta didik. 

Media Puzzle merupakan permainan di mana gambar dibuat dengan 

menyajikan potongan bagian. Setiap skrip berisi vokal dan satu atau lebih 

konsonan. Merdia Puzzler berrtujuan untuk mernciptakan sermangat perse rrta 

didik pada permberlajaran, hal ini mermungkinkan perse rrta untuk konsistern 

dalam apa yang merrerka lakukan, merlatih kercerrdasan matermatis dan logis 

perserrta, serrta merningkatkan rasa sermangat dalam permberlajaran, dan 

mernghibur siswa di kerlas, derngan mernggunakan merdia puzzler bisa dapat 

meringkatkan keraktifitasan siswa dalam permberlajaran dikarernakan siswa 

dilibatkan sercara langsung untuk merrangkai kata dan mernulisnya sercara 

langsungernerliti mernermukan masalah cukup mernarik untuk digunakan 

serbagai topik serntral dalam studi merrerka dimana masih kurangnya 

kermampuan siswa untuk mernulis dan merrangkai kalimat dari suatau 

kosakata. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dari itu saya tertarik untuk 

menggunakan media puzzle dalam pelajaran Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan keterampilan menulis dengan judul: “Penggunaan Media 

Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Keterampilan Menulis dalam 

Kurikulum Merdeka Siswa Kelas II SDN 001Samarinda Utara” 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berrdasarkan latar berlakang di atas rumusan masalahnya yaitu, 

bagaimana perranan pernggunaan merdia puzzler dalam permberlajaran untuk 

merningkatkan kermampuan kerterrampilan mernulis pada siswa kerlas II di 

SDN 001 Samarinda Utara Tahun perlajaran 2024/2025 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan puzzle dalam 

meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas 2 di SDN 001 

Samarinda Utara. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Diharapkan bahwa upaya studi dapat menghasilkan manfaat teoritis 

dan praktis yakni: 

1. Manfaat teoritis 

 

Ditujukan untuk akedemis dan Lembaga sebagai sumer untuk 

meningkatkan standar pendiidkan. Bagi peneliti dapat menggunakan ini 

sebagai tola ukur saat merancang studi baru. 

2. Manfaat praktis 

 

Dari penelitian ini dapat dihasilkan aplokasi yakni: 

 

a) Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis dan 

menjadi lebih tertarik pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

b) Bagi guru, penelitian bisa digunakan sebagai bahan ajar Bahasa 

indonseia agar seluruh siswa lebih menyukai pelajara Bahasa Indonesia. 
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c) Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan masukan agar dapat 

menambah inspirasi mengenai media-media yang dapat dilakukan 

dikelas agar siswa tersebut tidak bosan dalam pelajaran. 

d) Bagi peneliti, untuk mengetahu efektifitas media pembelajaran puzzle 

untuk meningkatkan keterampilan menulis pada siswa. 

E. Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini hanya dibatasi pada peran guru dalam meninggkatkan 

penguasaan keterampilan menulis pada siswa kelas II mdi SDN 001 

Samarinda Utara Tahun pelajaran 2024/2025. 

F. Definisi Operasional 

 

Guna menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional 

beberapa 

istilah sebagai berikut: 

1. Media Puzzle 

 

Media Puzzle adalah tempat untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. Yang berisikian sutau potongan- 

potongan atau taka teki yang Dimana kita akan menyusunya menjadi satu 

gambar yang utuh. media puzzle permainan yang terdiri dari potongan 

gambar, kotak-kotak, huruf, dan angka yang membentuk pola tertentu 

sehingga siswa ada keinginan menyelesaikan permainan secara cepat dan 

tepat. 
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2. Keterampilan Menulis 

 

Kterampilan menulis adalah suatu keterampilan yang harus dikuasai 

oleh seseorang yang di mana menulis itu sendiri merupakan suatu bentuk 

kosa-kata, biasanya berisiskan ide-ide atau gagasan kita yang sering 

digunakan oleh masyarakat, Menulis juga merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan 

suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, 

penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur berbahasa, 

dan kosakata. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

Kurikulum Merrderka adalah kurikulum derngan permberlajaran intrakurikulerr 

dan kontern yang berragam, serhingga siswa mermiliki cukup waktu untuk 

mermperlajari ider dan mernguatkan kermampuan merrerka. 

Prinsip Permberlajaran dalam Kurikulum Merrde rka merncakup tiga tiper kergiatan 

permberlajaran, yaitu: 

1. Permberlajaran Intrakurikulerr 

 

Permberlajaran intrakurikulerr dilakukan sercara terrdiferrernsiasi serhingga 

perserrta didik mermiliki cukup waktu untuk merndalami konserp dan 

mernguatkan kompe rternsi. 

2. Permberlajaran Kokurikulerr 

 

Permberlajaran kokurikulerr berrupa projerk pernguatan Profil Perlajar Pancasila. 

Derngan prinsip permberlajaran interrdisiplinerr yang berrorierntasi pada 

perngermbangan karakterr dan komperternsi umum. 

3. Permberlajaran ERkstrakurikulerr 

 

Permberlajaran erkstrakurikulerr ialah permbe rlajaran yang dilaksanakan sersuai 

derngan minat murid dan sumberr daya satuan perndidik. 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

 

Media adalah alat yang digunakan untuk mengirimkan data dari satu tempat 

ke tempat lain. Pada abad yang lalu, berbagai bentuk media telah digunakan 

untuk menyampaikan instruksi dan untuk mendukung proses pendidikan. 

Contoh media pendidikan yang termasuk cara tradisional untuk menyampaikan 
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instruksi (papan tulis, buku teks, OHP, dan pendidik), media massa yang 

digunakan untuk Pendidikan (surat kabar, film, radio, dan televisi), dan media 

"elektronik" yang lebih baru (komputer, interaktif, video, dan sistem 

multimedia) (Sri Hardianti.,Dkk 2022). 

Dari situ kita dapat menyimpulkan bahwa Media pembelajaran adalah suatu 

alat atau media yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa di 

kelas dengan cara yang mudah dipahami dan diakses oleh siswa. Pada dunia 

pendidikan, media merupakan sistem simbol yang dimiliki pendidik dan 

peserta didik untuk melakukan transfer pengetahuan (Omodara OD & Adu EI, 

Dkk). 

Komunikasi tidak terrjadi tanpa merdia, dan prosers permberlajaran, yang 

merrupakan prosers komunikasi, tidak dapat dilakukan serpernuhnya. Konserp 

merdia permberlajaran harus terrdiri dari dua komponern: hardwarer dan softwarer. 

Softwarer dalam merdia permberlajaran adalah informasi atau persan yang 

terrkandung dalam merdia permberlajaran itu serndiri, serdangkan hardwarer adalah 

perrangkat kerras atau perralatan yang digunakan serbagai sarana mernyampaikan 

informasi atau persan(Pagarra Ahmad Syawaluddin Wawan Krismanto 

Sayidiman, 2022), media pembelajaran merupakan bagian integral dari suatu 

sistem pembelajaran. Menurut Edgar Dale, penggunaan media pembelajaran 

dalam dunia pendidikan seringkali didasarkan pada prinsip Cohn Experience, 

yang memerlukan media seperti buku teks, materi buatan guru, dan “media 

audiovisual”.Bertujuan utnuk melatih polafikir siswa agar menjadi lebih kreatif 
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dan pembelajaran tersebut juga dapat menjadi lebih menarik tidak mebosankan 

bagi siswa. 

2. Pemilihan media pembelajaran dalam peroses pembelajaran 

 

Me rdia yang akan digunakan dalam prosers permberlajaran juga 

mermerrlukan perre rncanaan yang baik untuk berrhasil. Merskipun dermikian, 

kernyataan di lapangan mernunjukkan bahwa serorang guru mermilih salah satu 

merdia dalam kergiantannya di kerlas atas dasar perrtimbangan antara lain: (a) ia 

merrasa sudah akrab derngan merdia itu, serperrti: papan tulis atau proyerktor 

transparansi, (b) ia merrasa bahwa merdia yang dipilihnya dapat 

mernggambarkan derngan lerbih baik daripada dirinya serndiri, misalnya: 

diagram pada flip chart, atau (c) merdia yang dipilihnya dapat mernarik minat 

dan perrhatian siswa, serrta mernuntunnya pada pernyajian yang lerbih terrstruktur 

dan terrorganisasi (Sapriyah, 2019). 

Guru mermpunyai perranan pernting dalam mermilih dan 

merngintergrasikan merdia permberlajaran yang sersuai derngan tujuan 

permberlajaran, karakterristik siswa, dan konterks permberlajaran yang ada. Guru 

dapat mernciptakan perngalaman permberlajaran yang mernarik, interraktif, dan 

mermotivasi bagi siswa di dalam kerlas derngan mermanfaatkan merdia 

permberlajaran sercara erferktif (Lerstari Dkk., 2023). Olerh karerna itu kita serbagai 

pendidik harus lebih banyak melakukan berbagai fariasi dalam media 

pembelajaran sesuai dengan kebutuh misalnya dalam materi dan kebutuhan. 

Kriteria dalam memilih media pembelajaran antara lain; 
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a. Tujuan pembelajaran. 

 

Anda harus mermilih sumberr daya yang akan mermbantu Anda merncapai 

tujuan permberlajaran yang terlah Anda tertapkan serberlumnya. Ada banyak 

pilihan yang mungkin dianggap sersuai untuk tujuan ini. Pilih salah satu yang 

paling cocok. Kersersuaian terrutama diterntukan olerh kersersuaian karakterristik 

merdia yang digunakan dan karakterristik tujuan yang dicapai. 

b. E Rferktivitas. 

 

Dari berberrapa merdia alterrnatif terrpilih, yang dinilai paling erferktif dalam 

merncapai goal sertting. 

c. Perserrta didik. 

 

Ada berberrapa perrtanyaan yang bisa Anda ajukan saat mermilih merdia 

permberlajaran yang rerlervan derngan perserrta didik.Apakah merdia yang dipilih 

merngikuti karakterristik perse rrta didik, apakah itu kermampuan/Tingkat 

permikiran, perngalaman, merdia permberlajaran yang diminati olerh pe rse rrta 

didik. digunakan untuk tingkat kerlas dan permberlajar perdagogis. 

perngalamannya, mernarik tidaknya merdia permberlajaran bagi perserrta didik? 

Digunakan untuk perserrta didik kerlas dan jernjang perndidikan yang mana? 

Apakah untuk berlajar sercara individual, kerlompok kercil, atau kerlompok 

bersar/kerlas? Berrapa jumlah perse rrta didiknya? di mana lokasinya? 

Bagaimana gaya berlajarnya? Untuk kergiatan tatap muka atau jarak jauh?. 

Perrtanyaan-perrtanyaan ini harus diperrtimbangkan kertika mermilih dan 

mernggunakan merdia dalam kergiatan berlajar Anda. 
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d. Kerterrserdiaan. 

 

Merdia yang dibutuhkan terrserdia. Jika tidak, merdiumnya dapat derngan 

mudah diperrolerh. Ada berberrapa pilihan yang bisa Anda ambil untuk 

kerterrserdiaan merdia, yaitu buat serndiri, buat berrsama perserrta didik, pinjam, 

pinjam, be rli. 

e. Kualitas terknis. 

 

Me rdia yang dipilih berrkualitas baik. Ini diserrtifikasi serbagai merdia 

perndidikan. Bagaimana status daya tahan merdia yang dipilih? 

f. Biaya perngadaan. 

 

Jika Anda mermerrlukan biaya untuk perngadaan merdia, ada biaya yang 

terrserdia untuk itu. Apa yang dilerpaskan diimbangi derngan manfaat dan 

konse rkuernsi pernggunaannya. Ada merdia lain yang mungkin murah tertapi 

mermiliki erferktivitas yang serbanding. 

g. Flerksibilitas (lerntur) dan kernyamanan. 

 

Saat mermilih merdia, flerksibilitas harus diperrhitungkan dalam artian 

dapat digunakan dalam berrbagai situasi dan tidak berrbahaya dalam 

pernggunaannya. 

h. Kermampuan orang yang mernggunakannya. 

 

Tidak perduli serberrapa bagus nilai merdia,itu tidak akan mermbawa 

manfaat bersar bagi merrerka yang tidak dapat mernggunakannya. 

i. Alokasi waktu, 

 

waktu yang terrse rdia dalam prosers permberlajaran, mermperngaruhi 

pernggunaan merdia permberlajaran. Untuk itu, saat mermilih merdia 
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permberlajaran, Anda dapat merngajukan perrtanyaan serperrti apakah terrserdia 

cukup waktu untuk perngadaan merdia, apakah terrse rdia cukup waktu, dan 

lain-lain. 

Di dalam pernerlitian ini saya mernggunakan merdia puzzler untuk 

merninggkatkan perngguasaan mernulis .Merdia Puzzerl itu serndiri adalah alat 

berrupa gambar-gambar yang diklasifikasikan kerdalam merdia visual karerna 

hanya dapat dilihat gambar dibagi mernjadi bagian-bagian kercil. Tujuannya 

adalah merngasah otak dan merlatih kersabaran. Dalam perlaksanaan terka-terki 

ini digunakan serbagai lingkungan berlajar untuk mermbuat permbe rlajaran 

mernjadi konkrit diserdiakan derngan perkerrjaan siswa untuk berkerrja derngan 

sertiap kerlompok. karerna pada dasarnya anak-anak sangat mernyukai 

perrmainan dimana perrmainan itu berrlangsung serbernarnya merngandung arti 

berlajar. 

3. Kelebihan dan kekurangan Media Puzzel 

 

a. Kelebihan Media puzzle 

 

Dapat membantu siswa mempelajari kosa kata, Penggunaan 

media puzzle dalam pembelajaran dapat membangkitkan perhatian 

dan kegairahan serta membantu siswa menguasai materi yang 

diberikan. Dapat menumbuhkan rasa kerjasama antar siswa, Media 

puzzle juga dapat menumbuhkan semangat belajar siswa dan 

Mampu membangkitkan minat dan perhatian siswa Gambar bersifat 

konkret karena melalui gambar peserta didik dapat melihat dengan 
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jelas sesuatu., Gambar dapat mengatasi keterbatasan waktu, tidak 

semua objek, benda dapat dibawa ke dalam kelas. 

b. Kekurangan Media Puzzel 

 

Kekuranganya Media puzzle lebih menekankan pada indera 

penglihatan dan juga penggunaan media puzzle ini tidak dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang lama. Gambar yang digunakan 

kurang maksimal bila diterapkan dalam kelompok besar 

G. Keterampilan Menulis 

 

1. Hakikat Keterampilan Menulis 

 

Mernulis adalah kermampuan berrbahasa yang serring digunakan orang 

dalam kerhidupan serhari-hari, terrmasuk dalam perndidikan serkolah. 

Dalam mernulis, dan perndapatnya merngernai suatu hal. Serserorang dapat 

mernuangkan ider, gagasan, permikira , dan perndapatnya mernganai suatu 

hal. Serse rorang dapat merngutarakan pernjerlasan derngan lerbih rinci 

merngernai suatu hal kertika serserorang itu mernulis dibandingkan kertika 

serserorang itu berrbicara (Subakti Dkk.,). Serdangkan mernurut (Sukirman, 

2020) Kermampuan mernulis merrupakan suatu kerterrampilan berrbahasa 

yang merlibatkan asperk pernggunaan bahasa dan perngolahan isi. Masalah 

yang berrkermbang serhubungan derngan kergiatan mernulis adalah 

perngertahuan dasar terrhadap perrformansi atau kermampuan mernulis. 

Serlain itu, aktivitas mernulis merrupakan berntuk kermampuan berrbahasa 

yang dimiliki siswa se rterlah kermampuan mernderngarkan, berrbicara, dan 

mermbaca. 
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Serdangkan berrbicara adalah kermampuan serse rorang untuk 

merngucapkan suara. Ungkapan atau kata-kata yang dimaksudkan untuk 

merngerksprersikan, mernyatakan, serrta Sampaikan pikiran, ider, dan ermosi 

orang terrserbut. Serdangkan Tulis merrupakan bahasa yang dijerlaskan di 

merdia serhingga orang lain dapat Mermahami bahasa terrserbut tampa 

bicara. 

Serbagai makhluk sosial, manusia serlalu terrdapat dalam kerlompok. 

Anggota kerlompok serlalu berrinterraksi. Serperrti yang sudah diserbutkan, 

manusia mermbutuhkan alat, atau bahasa, untuk berrinterraksi diperrlukan 

manusia derngan kermampuan kata-kata. Serbagai makhluk sosial, manusia 

mernggunakan bahasa baik serbagai merdia lisan maupun tulisan untuk 

berrinterraksi dan berrkomunikasi derngan manusia lainnya. Salah satu 

komponern permberlajaran bahasa adalah permahaman kosakata dari 

Bahasa itu serndiri. Kosakata adalah himpunan kata yang dikertahui olerh 

serserorang atau erntitas lain, atau merrupakan bagian dari suatu bahasa 

terrterntu. Kosakata serserorang diderfinisikan serbagai himpunan sermua 

kata-kata yang dimerngerrti olerh orang terrserbut atau sermua katakata yang 

kermungkinan akan digunakan olerh orang terrserbut untuk mernyusun 

kalimat baru (Umi Atun Zahro, 2020). Mernulis juga tidak terrlerpas dari 

pernguasaan kosakata mernurut (Susilawaty, 2021) mernyatakan bahwa 

pernguasaan kosakata adalah kergiatan mernguasai atau kermampuan 

mermahami dan mernggunakan kata-kata dalam suatu bahasa, baik bahasa 

lisan maupun tulis. Pernguasaan kosakata akan sangat berrperngaruh 
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terrhadap asperk kerterrampilan berrbahasa, baik mernyimak, berrbicara, 

mermbaca maupun mernulis. Berrkaitan derngan pernguasaan kosakata 

terrserbut, maka sermakin tinggi jernjang perndidikan sermakin tinggi pula 

tingkat pernguasaan kosakata yang dimiliki. 

Kerterrampilan mernulis dapat dimiliki olerh sertiap siswa jika 

merndapat perngajaran dan latihan mernulis yang internsif. Serlain itu, perran 

guru juga sangat pernting dalam merlatih dan mermbimbing siswa untuk 

mernulis derngan baik. Perrbaikan dan umpan balik dari guru juga sangat 

diperrlukan untuk merngatasi kersalahan dan kersulitan yang dihadapi siswa 

serrta merningkatkan kermampuan mernulis ersainya. Guru harus mampu 

merrangsang pikiran dan kreratifitas siswa dalam merngungkapkan 

perrasaan dan perndapatnya baik sercara lisan maupun tulisan. 

2. Jenis-jenis Menulis 

 

Kita dapat merngklasifikasikan kerterrampilan mernulis berrdasarkan 2 

perrsperktif berrberda. Sudut pandang terrserbut ialah hasil dari kergiatan atau 

kergiatan dalam mernjalankan suatu kertrampilan mernulis dan hasil dari 

pernulisannya. Klasifikasi kerterrampilan mernulis berrdasarkan sudut 

pandang kerdua mernghasilkan produk tulisan atau ermpat katergori, yaitu 

permbagian ersai naratif, erksposisi, pernjerlasan, dan diskusi. 

1. ERksposisi 

 

E Rksposisi biasa juga diserbut permaparan, yakni salah satu berntuk 

karangan yang berrusaha mernerrangkan, mernguraikan atau mernganalisis 

suatu pokok pikiran yang dapat mermperrluas perngertahuan dan pandangan 
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serserorang Pernulis berrusaha mermaparkan kerjadian atau masalah sercara 

analisis dan terrperrinci mermberrikan interrpre rtasi terrhadap fakta yang 

dikermukakan. Dalam tulisan erksposisi, terramat diperntingkan informasi 

yang akurat dan lerngkap (Subakti dkk.). 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk menulis karangan, 

komentar, penulis harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang mata 

pelajaran yang digunakannya. Untuk itu, penulis harus memperluas 

pengetahuannya dengan berbagai cara, antara lain membaca referensi yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, merekam wawancara, percakapan 

orang, mengedarkan kuesioner, dan mengamati objek. 

2. Deskripsi 

 

Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata 

tentang suatu objek, tempat, suasana, atau situasi. Penulis, melalui 

tulisannya, dapat mengharapkan penjelasan dari pembacanya Dia bisa 

"melihat" apa yang dia lihat, "mendengar" apa yang dia dengar 

Mendengar, "merasakan" apa yang dia rasakan, dan sampai Untuk 

kesimpulan yang sama. Sedangkan menurut (D.Dudu Abdul Rahman & 

DKK, 2020) derskripsi adalah Gambaran verrba ihwal manusia,objerk, 

pernampilan, permandangan, atau kerjadian Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa derskripsi merrupakan hasil dari oberstrvasi Merlalui panca inderra, 

yang disampaikan derngan kata-kata. 
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3. Narasi (kisahan) 

 

Narasi adalah cerrita atau derskripsi dari suatu perristiwa. Di sisi lain, sercara 

umum, cerrita adalah terks yang berrisi serrangkaian perristiwa berrdasarkan kisah 

atau kerjadian serserorang.berrtujuan untuk mermberritahukan kerpada si permbaca 

apa yang sudah terrjadi atau yang dialami olerh sipernulis. 

4. Argumerntasi 

 

Argumerntasi adalah gaya pernulisan yang berrtujuan untuk mermbuktikan 

perndapat pernulis untuk meryakinkan atau mermperngaruhi permbaca untuk 

mernerrima perndapatnya. Permbahasan terrserbut merncoba meryakinkan permbaca. 

Te rks argumerntasi adalah jernis terks yang sangat pernting dalam berrbagai bidang, 

serpe rrti ilmu perngertahuan, politik, dan sosial (Anissa Dwi Utami ert al., 2024), 

serrta untuk mermbantu permbaca mermahami suatu Cara meryakinkan permbaca 

Itu bisa dilakukan derngan mernyajikan hasil data, bukti atau pernalaran. 

5. Perrsuasi 

 

Perrsuasi adalah karangan yang merncakup paparan berrdaya-ajuk,daya 

Tarik ataupun berrisikan himbauan yang bisa mermbuat Permbaca dapat 

mermperrcayai dan merngikuti tulisan Atau dilermparkan sercara erksplisit olerh 

pernulis. Derngan kata lain, perrsuasi berrurusan derngan masalah yang 

mermerngaruhi orang lain merlalui Bahasa. 

3. Aspek Penilaian Kemampuan Menulis 

 

Berikut adalah beberapa kriteria yang digunakan untuk menilai 

keterampilan Menulis: 

a. Kejelasan Huruf, 
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b. Penggunaan Kalimat S-P-O-K 

 

c. Penggunaan Huruf Besar dan Tanda Baca. 

 

d. Kerapian. 

 

Secara umum, ada empat aspek penampilan menulis yang harus 

diperhatikan saat melakukan evaluasi. 

1) Apakah kata-kata, huruf dan kesesuaian dengan objek yang di gunakan 

udah benar? 

2) Apakah penggunaan ejaan yang dipilih sudah tepat ? 

 

3) Apakah penggunaan antar kalimat yang satu dengan yang lain sudah 

benar sehingga menjadi lebih jelas bagi pembaca ? 

4) Apakah kalimat yang ditulis udah rapi? 

 

H. Hubungan Media Puzzel dengan Kemampuan Menulis Dalam 

Kurikulum Merdeka 

Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa diperlukan metode 

atau media yang tepat bagi siswa. Karena dalam menentukan 

metode pembelajaran guru berfungsi sebagai pedoman dan acuan untuk 

sistematika kerja pelaksanaan pembelajaran dan media yang 

dibutuhkan.sedangkan didalam kurikulum Merdeka yang lebih bersifat 

fleksibel sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan 

karakter dan kompetensi peserta didik Dimana untuk mendorong kreativitas 

guru dalam mengajar. Maka kita berharap dengan metode permainan 

menggunakan media puzzle dapat meninggkatkan kemampuan menulis 
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pada siswa maka sangat diperlukan penggunaan media Puzzle pembelajaran 

yang menarik agar dapat menggembangkan keterampilan anak 

Media Puzzle digunakan sebagai media pembelajaran untuk memicu 

dan merangsang siswa untuk menuliskan ide-idenya ke dalam bentuk 

kalimat. Meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas II SD Media 

Puzzle merupakan media yang menarik untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa kelas dua sekolah dasar. Siswa menulis karangan yang 

terinspirasi dari gambar, juga dapat memberikan pengalaman belajar yang 

kongkret dan langsung, emebrkan keterampilan menulis , memperluas 

wawasan anak dan dapat memberikan informasi akurat dan terbaru. 

Memeotivasi anak menjadi lebih fokus dalam pembelajaran. 

I. Penelitian yang Relevan 

 

Beberapa penelitian terkait telah meneliti penggunaan media puzzle dan 

keterampilan menulis. 

1. Jumrotin Nuha, Hermansyah, Nelly Mujahidah, Yusriadi dan Nanik 

Sobikhah Napitupulu melakukan penelitian pada tahun ajaran 

2019/2020 dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilam Menulis 

Karangan Narasi Menggunakan Media Puzzle pada siswa kelasIV Min 

1 pontianak”Perbedaan penelitian adalah terletak pada variable terikat. 

Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang keterampilan menulis 

dalam kosakata yang akan dibuat menjadi kalimat, sedangkan 

penelitian sebelumnya meneliti keterampilan menulis dalam karangan 
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Narasi. Sedangkan persamaannya sama-sama menggunakan penelitian 

Tindakan kelas. 

2. Ella Aprilia Endahwati melakukan penelitian pada tahun 2022 dengan 

judul “Keefektifan Media Puzzle Terhadap Keterampilan Menulis 

Narasi Siswa Kelas IV SD”Perbedaan penelitian Ella Aprilia 

Endahwati adalah terletak pada jenis penelitian yang digunakanya dan 

pada variable terikat. 

Dimana Ella Aprilia Endahwati menggunakan penelitian kuantitatif 

eksperimen, sedangkan peneliti menggunakan jenit Penelitian PTK dan 

lebih meneliti ke keterampilan menulis dalam sebuah kalimat. 

3. Anggreni, Muhammad Rapi, dan Muhammad Saleh melakukan pada 

tahun 2023 dengan judul “Penerapan Media Puzzle dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Narasi pada Siswa Sekolah 

Menengah Pertama”perbedaan penelitian ini pada variable terikat yang 

diamana mengfokuskan pada keterampilan menulis karangan narasi, 

Sedangkan persamaannya sama-sama menggunakan penelitian 

Tindakan kelas. 

Studi ini memberikan bukti yang cukup bagi peneliti untuk 

menarik kesimpulan bahwa studi yang membandingkan keefektifan 

Media Puzzle dan strategi pengajaran lainnya telah dilakukan dengan 

peserta siswa. Penulis terinspirasi untuk melakukan penelitian yang 

dijelaskan dalam judul 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 

Dersain pernerlitian ini mernunjukkan bahwa pernerlitian ini merrupakan 

pernerlitian tindakan kerlas (PTK). rerflerksi untuk merndiagnosis kondisi, 

kermudian merncoba sercara sitermatis berrbagai moderl permberlajaran 

alterrnativer yang diyakini sercara terortis dan praaktis yang dapat 

mermercahkan masalah permberlajaran (Nanda ert al., 2021). Pernerlitian ini 

dilakukan dalam perngaturan instruksi kerlas untuk me rngatasi masalah ini 

sercara langsung merlalui pernggunaan tindakan dan introsperksi yang 

diinformasikan olerh termuan pernerlitia. 

Sudut pandang ini mernunjukkan bahwa pernerlitian tindakan kerlas 

(PTK) adalah studi yang dilakukan ole rh guru derngan tujuan untuk 

merngatasi masalah yang muncul serlama perngajaran siswa. Pernerlitian ini 

merrupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam berntuk berrbagai 

kergiatan yang dilakukan untuk mermperrbaiki dan atau merningkatkan mutu 

permberlajaran di kerlas. PTK dapat diartikan serbagai prosers perngkajian 

masalah permberlajaran di dalam kerlas merlalui rerflerksi diri dalam upaya 

untuk mermercahkan masalah terrserbut derngan cara merlakukan berrbagai 

tindakan yang terrerncana dalam situasi nyata serrta mernganalisis sertiap 

perngaruh dari perrlakuan terrserbut. Hasil yang didapatkan dalam pernerlitian 

tindakan kerlas digunakan serbagai perngermbangan kermampuan merngajar, 

perngermbangan serkolah serhingga prosers permberlajaran dapat mernjadi lerbih 
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baik. Adapun cara perlaksanaannya 4 tahap, yaitu: perrerncanaan, tindakan, 

obserrvasi, dan rerflerksi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Pernerlitian ini dilaksanakan di Kota Samarinda Kalimantan Timur 

terpatnya di SDN 001 pada bulan Meri Samarinda Utara yang terrlertak di Jalan 

Be rderng Ke rlurahan Lermpaker Samarinda Utara. 

C. Subjek Penelitian 

 

Tiga puluh satu siswa dari kelas IIA di SDN 001 Samarinda Utara yang 

akan berpartisipasi dalam penelitian ini 

D. Prosedur Penelitian 

 

Saat merlakukan pernerlitian, dersain pernerlitian adalah langkah terknis 

yang terrlibat dalam perrerncanaan bagaimana merngumpulkan data, merngatur 

data terrserbut, dan merngambil kersimpulan dari termuan terrserbut. Struktur 

pernerlitian ini mernunjukkan bahwa pernerlitian ini merrupakan pernerlitian 

Tindakan kerlas (PTK). Prosers mernggerrakkan sersuatu terrdiri dari ermpat 

langkah berrberda: perrerncanaan, perlaksanaan, ervaluasi, dan rerflerksi. 
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Gambar 3. 1 Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Sumber: Buku Pengantar Peraktis Penelitian Tindakan Kelas PTK, 

2019 

 

Pemasalahan Perencanaan 

Tindakan -1 

Pelksanaan 

Tindakan -1 

 

Refleksi -II 

Pengamatan/ 

Penggumpulan data- 

II 

 

Refleksi- 1 

Pengamatan / 

penggumpulan data - 

1 

Permasalahan 

baru hasil refleksi 

Perencanaan 

Tindakan-II 

Pelaksanaan 

Tindakan -II 

Bila permasalhan 

belum selesai 

Dilanjutkan siklus 

berikutnya 
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1. Menyusun Rancangan tindakan atau perencanaan 

 

Pada tahap drafting, peneliti membuat Modul, lembar kerja siswa, 

dan penilaian yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan proses 

belajar mengajar di kelas. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

 

Peneliti memulai proses belajar mengajar pada tahap pelaksanaan 

dengan mengikuti Modul yang merinci langkah-langkah metode yang 

akan digunakan, dalam hal ini metode permainan puzzel. 

3. Observasi 

 

Peneliti memperhatikan siswa saat mereka diberi tugas dan umpan 

balik. 

4. Refleksi 

 

Peneliti menantang siswa selama fase refleksi untuk berbicara 

tentang kemajuan yang dibuat pada rencana aksi mereka. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode penggumpulan data dalam penelitian ini meliputi : 

 

1. Observasi 

 

Observasi adalah metode pengumpulan informasi dengan melacak 

fenomena yang diamati. Pengamatan ini dilakukan dengan mencatat 

tindakan yang dilakukan oleh instruktur dan siswa dari awal tindakan 

hingga kesimpulannya Formulir ini berbentuk lembar pengamatan di mana 
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pengguna harus membuat tanda centang (√) untuk menunjukkan 

pengamatan mereka terhadap berbagai tahapan proses. 

Tabel 3. 1 

Lembar Observasi Permainan Puzzel 
 

 

No 

 

Indicator yang 

diamati 

Perrtermuan 

Ker  

Rata-rata Pre rse rntaser  

1 2   

1. Siswa terrtarik akan 

topik yang akan di 

bahasa 

    

2 Siswa 

mermperrhatikan 

prosers 

permberlajaran 

    

 Siswa yang aktif 

dalam prosers 

permberlajajaran 

    

3 Siswa yang tidak 

aktif dalam prosers 

permberlajaran 

    

4 Siswa yang 

merlakukan aktifitas 

nergatif serlama 
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 prosers 

permberlajaran(main- 

main,rerbut dan 

kerluar masuk kerlas) 

    

 

2. Ters 

 

Te r s ini digunakan untuk mernilai kerberrhasilan siswa dalam berlajar 

bahasa Indonersia, serhingga dapat dilakukan perrbandingan antara hasil 

yang diperrolerh siswa se rbe rlum dan sersudah mernggunakan Te rknik 

permberlajaran derbat. PTK ini mernggunakan mertoder perngumpulan data 

berrikut ini. 

Tabel 3. 2 

Aspek yang Dinilai Dalam Kemampuan Menulis 
 

 

No 
 

Asperk yang dinilai 

Skala Nilai  

Derscriptor dan skor 

1 2 3 

1. Kerjerlasan Huruf    a. Huruf yang ditulis 

jerlas, mudah untuk 

dipahami dan 

dibaca. (3) 

b. Huruf  yang  ditulis 

jerlas namun sulit 

dipahami. (2) 
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     c. Huruf yang ditulis 

tidak jerlas dan susah 

untuk dipahami.(1) 

2 Pernggunaan 

Kalimat S-P-O-K 

   a. Kalimat yang 

digunakan sersuai 

derngan kosakata 

yang dipakai dan 

ada terrcantum s-p-o- 

k. (3) 

 

b. Kalimat yang ditulis 

ada berberrapa tidak 

se rsuai derngan 

kosakata yang 

dipakai,tidak ada 

objerk (2) 

c. Kalimat yang ditulis 

tidak sersuai derngan 

kosakata yang 

digunakan tidak ada 

prerdikat dan objerk 

(1) 
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3 Pernggunaan huruf 

be rsar dan tanda 

baca 

   a. Pernggunakan huruf 

be rsar di awal 

kalimat, nama 

orang, dan nama 

termpat, serrta 

pernggunakan tanda 

koma serbagai jerda 

dan tanda titik di 

akhir kalimat sudah 

terpat.(3) 

b. Terrdapat 1-2 

ke rsalahan dalam 

pernggunaan huruf 

be rsar serrta tanda 

titik dan koma. (2) 

c. Tidak satu pun 

kalimat yang 

mernggunaan huruf 

be rsar serrta tanda 

titik dan koma. (1) 
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4 Kerrapian    a. Tulisan rapi tidak 

ada corertan dan 

mudah dibaca(3) 

b. Tulisan kurang rapi 

tapi masih bisa 

dibaca (2) 

c. Tulisan tidak rapi 

dan susah untuk 

dibaca (1) 

 

c. Dokume rntasi 

 

Dokumerntasi dilaksanakan serbagai bukti dan dokumern yang 

didapatkan serlama pernerlitian. Data yang digunakan terrdiri dari foto 

yang diambil pada saat permberlajaran dan daftar nilai ujian hasil berlajar 

Bahasa Indonersia. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan sebelum melaporkan temuan penelitian. 

 

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan bukti konklusif tentang 

apakah perolehan pengetahuan yang diantisipasi telah dibuat atau tidak. 

Penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan teknik pengumpulan data 

dan bentuk datanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan 

analisis statistic deskriptif untuk mengkarakterisasi tingkat kemampuan 
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berbahasa Indonesia siswa di kelas IIA bahasa Indonesia sebelum dan 

sesudah menerima perlakuan berdasarkan penggunaan Media puzzle. 

Deskripsi data dalam Bahasa Indonesia tentang praktik pedagogis 

disediakan di sini untuk memudahkan pemahaman. 

Nilai Perolehan = 
 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑒 

× 100 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
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G. Indikator Keberhasilan 

 

Ada dua jer nis indikator yang digunakan untuk mer ngukur 

ker ber rhasilan studi: yang ter rkait der ngan prose r dur, dan yang ter rkait der ngan 

hasil. Indikator proser s yang dipantau digunakan ser bagai tolok ukur dalam 

proser s mer mper roler h per nger tahuan. Murid aktif ler bih ter rlibat dalam studi 

mer  rer ka dan komunitas mer re r ka. De r ngan be r rfokus pada tingkat per nguasaan 

siswa, kita dapat mer naikkan nilai rata-rata yang mer rupakan ukuran kualitas 

per mer cahan masalah bahasa Indoner sia mer rer ka. 

Untuk mer ner ntukan tingkat ker mahiran siswa, guru mer lihat kine r rja 

siswanya re r latif ter  rhadap tolok ukur yang ter lah diter  ntukan. Misalnya, 

ser orang siswa Indoner sia yang me r ndapat nilai 75 dari 100 pada kriter ria 

ke r tuntasan minimal (KKTP) untuk mata per lajarannya dianggap ter lah 

mer nyer ler saikan hasil ber lajar untuk bidang ter rser but ser cara klasikal. 

Ber rikut adalah indikator prer stasi akader mik yang digunakan dalam 

pe r ne r litian ini. 

 

Tabel 3. 3 

Kategorisasi Keterampilan Menulis 

 

No Interval 
Kategori Kemampuan 

Menulis Siswa 

1. 91 – 100 Sangat Baik 

2. 81 – 90 Baik 

3. 75 – 80 Cukup Baik 

4. 0 – 74 Kurang 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

SD Nergerri 001 Samarinda Utara berrada di Jalan Berderng Kerlurahan 

Lermpaker  dan saat ini dipimpin olerh Bapak Asparuddin, S.Pd., M.Si SD 

Nergerri 001 Samarinda Visi serkolah adalah Mernghasilkan Perse rrta Didik 

Yang Cerrdas, Berrakhlak Mulia, Berrperndidikan Karakterr, Berrtaqwa, Dan 

Berrkualitas.”Serkolah ini di dirikan pada tahun 1962 dan sampai serkarang. 

Serkolah Dasar Ne rgerri 001 Samarinda Utara mernggunakan dua kurikulum 

permberlajaran untuk kurikulum 2013 digunakan pada kerlas III dan VI , 

serdangkan kerlas I, II dan IV , V, sudah mernggunakan kurikulum merrderka. 

SD Ne rgerri 001 Samarinda Utara terrakrerditasi B dan mermiliki jumlah siswa 

368 orang de rngan jumlah guru dan staf 23 orang. Jumlah guru dan 

ternagakerperndidikan serbanyak 23 orang yang berrstatus ASN 9 orang dan 

honorerr 14 orang. Latar berlakang perndidikan terrdiri dari 19 orang 

berrperndidikan S1, dan 4 orang berrperndidikan SMA/Serderrajat, Kualitas 

perlaksanaan permberlajaran di serkolah di perngaruhi olerh be rrbagai faktor 

antara lain, permberlajaran, merdia permberlajaran, sarana pernunjang ,dan 

fasilitas layanan serkolah lainnya, serrta kerdisiplinan dari sumberr daya 

manusia yang ada. 
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B. Hasil Penelitian 

 

Serberlum mermberrikan tindakan, awalnya pernerliti merngambil 

langkahlangkah perrsiapan yang diperrlukan. Tindakan yang diambil serberlum 

studi dilakukan olerh sarjana adalah untuk terrlibat dalam instruksi dan studi 

berrbasis kerlas. Pernilaian awal perne rlitian didasarkan pada perngamatan 

pernerliti terrhadap tugas berlajar siswa serlama tahap pratindakan. Adapun 

kergiatan yang dilakukan dalam pra tindakan yakni pernerliti terrle rbih dahulu 

mernyiapkan lermbar obserrvasi siswa, Modul Ajar dan bahan ajar yang 

digunakan dalam mertoder Perrmainan Puzzler. Dalam perlaksanaan kergiatan 

guru mernyampaikan tujuan permberlajaran dan siswa mermberntuk 5 

kerlompok untuk Merlakukan perrmainan Puzzler. Perne rlitian ini mernggunakan 

data yang dikumpulkan dari siklus serbe rlumnya serbagai titik awal untuk 

kergiatan permberlajaran putaran berrikutnya. 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus I 

 

Pelaksanaan terdiri dari: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) 

observasi, (d) refleksi. Hasil penelitian siklus I dijelaskan sebagai berikut. 

a. Perencanaan Siklus I 

 

kegiatan pendidikan studi. Selanjutnya pada siklus I Menyusun 

perangkat pembelajaran yang akan digunakan untuk mengumpulkan 

data selama pelaksanaan penelitian, seperti Modul Ajar, lembar 

observasi kegiatan belajar siswa, lembar penilaian kemampuan 

Menulis, dan lembar observasi aktivitas guru. 



34 
 

 

 

 

b. Pelaksanaa Siklus 1 

 

Siklus perrtama dilaksanakan serlama dua sersi, yang masing-masing 

berrlangsung serlama satu hari pernuh. Sertiap rerncana aksi (Modul) perrtermuan 

disersuaikan derngan hasil perrtermuan serberlumnya. Di sini perne rliti merrinci 

bagaimana siklus I serbernarnya dilakukan. 

1) Perrtermuan Perrtama 

 

Dilakukan pada tanggal 07 Meri 2024 hari serlasa pukul 10.30 – 13.30 WITA. 

Kergiatan-kergiatan yang dilakukan yaitu. 

a) Kergiatan Awal 

 

Pada kergiatan perrtama, guru merlakukan hal-hal yang biasa dilakukan 

serpe rrti mernyambut siswa, merngertahui kabar merrerka, dan merminta kertua 

ke rlas untuk mermimpin doa. Guru merngambil giliran dan mernanyakan 

kerterrserdiaan sermua orang untuk se rsi hari ini. Se rlain itu, guru merndorong 

ke rlas untuk mermbawakan salah satu lagu kerbangsaan. Guru kermudian 

mermperrkernalkan topik mernye rluruh unit, yang kali ini adalah "Mernjaga 

Kerse rhatan". 

b) Kergiatan Inti 

 

Pada tahap awal guru merngorierntasi siswa derngan merlakukan aperrse rpsi 

berrtanya jawab derngan siswa terntang cara Mernjaga Kerserhatan dalam 

kerhidupan serhari-hari. Kermudian pada tahap kerdua guru merngorganisasi 

siswa derngan merngajukan fernomerna perrmasalahan dan perrtanyaan berrkaitan 

derngan materri yang akan diperlajari. Serterlah itu Guru 
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mernjerlaskan bagaimana cara pernggunaan merdia puzzler dalam mermbuat 

serbuah kalimat serbagai permbuka se rbe rlum merlakukan diskusi kerlompok. 

Siswa dibe rrikan kersermpatan untuk berrkumpul derngan kerlompok yang 

sudah diberntuk pada perrtermuan serberlumnya. Serterlah itu, guru mermbagikan 

kerpada sertiap kerlompok, sercara berrsama-sama dalam kerlompok 

mernyerlersaikan perrmasalahan yang diberrikan, merrangkai puzzler yang sersuai 

serrta mernuliskan kalimat berrdasarkah kosakata yang ada pada puzzler. Pada 

tahap kertiga mermbimbing pernyerlidikan, guru berrkerliling mermbimbing dan 

merngawasi siswa serlama diskusi berrlangsung. 

Kermudian, pada tahap kerermpat guru merminta siswa untuk 

mernyajikan hasil karya derngan mernunjuk kerlompok sercara acak untuk 

merlakukan prerserntasi hasil diskusinya. Guru mermberrikan klarifikasi dan 

pernguatan terrhadap jawaban yang terpat. Adapun tahap akhir yaitu 

mernganalisis dan merngavaluasi prosers permercahan masalah, guru dan siswa 

merlakukan rerflerksi agar mermperrolerh perngalaman berlajar yang terlah 

dilakukan dan mermberrikan kersermpatan kerpada siswa untuk berrtanya jika 

ada yang berlum dipahami, lalu guru merminta siswa berrsama-sama 

mernyimpulkan materri yang terlah diperlajari hari ini. 

c) Kergiatan Akhir 

 

Pada akhir permberlajaran, guru merminta siswa untuk mermperlajari 

materri yang sudah dibahas pada perrtermuan satu di rumah karerna pada 

perrte rmuan berrikutnya akan diadakan ervaluasi atau ters hasil berlajar lalu 

mernutup permberlajaran derngan berrdoa. 
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2) Perrtermuan Kerdua 

 

Perrtermuan kerdua siklus I dilaksanakan pada hari kamis 9 Me ri 

2024, mulai pukul 10.30-11.30 WITA. Berrikut ini adalah derskripsi 

kergiatan perlaksanaan perne rlitian yang di laksanakan olerh pernerliti di kerlas 

2 SDN 001 Samarinda Utara : Serperrti perrtermuan perrtama, pada tahap 

awal guru merngorierntasi siswa derngan merlakukan aprerserpsi berrtanya 

jawab derngan siswa terntang materri yang terlah diperlajari pada perrtermuan 

perrtama. Kermudian pada tahap kerdua guru merngorganisasi siswa derngan 

merngajukan fernomerna perrmasalahan dan perrtanyaan berrkaitan derngan 

materri yang akan diperlajari yaitu mernjaga kerserhatan. Serte rlah 

merngajukan fernomerna guru mernjerlaskan cara pernggunaan merdia Puzzle r 

bilangan pada siswa.Serterlah itu, guru merminta perse rrta didik untuk 

mermberntuk kerlompok serperrti kerlompok, kermudian guru mermbagikan 

soal ervaluasi yang ada pada merdia puzzler terrserbut, serterlah guru 

mermbagikan guru mernjerlaskan langkah-langkah dalam mernge rrjakan 

soal ervaluasi puzzler terrserbut perserrta diminta untuk mernyusun puzzler dan 

mernuliskan kos kata yang ada pada puzzler  serterlah itu perserrta didik 

diminta untuk kermbali kertermpat duduknya masing-masing dan 

mernuliskan serbuah kalimat dari kosa kata yang sudah merrerka tulis tadi 

derngan batas waktu yang sudah ditertukan. Soal ervaluasi yang diberrikan 

berrupa soal uraian yang digunakan merngertahui perningkatan kermampuan 

perngoperrasikan hitung perngurangan yang sudah diperlajari siswa pada 

perrtermuan perrtama. 
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c. Obserrvasi Siklus I 

 

Hasil obserrvasi yang dilakukan se rlama siklus I terrdiri dari hasil 

obserrvasi aktivitas siswa, pernilaian kermampuan mernulis, dan obserrvasi 

aktivitas guru. Perngamatan ini dilakukan sertiap perrtermuan dan berrlangsung 

dari awal hingga akhir perrtermuan. Hasilnya digunakan serbagai dasar untuk 

siklus serlanjutnya. 

1) Hasil Obserrvasi Siswa Siklus I 

 

Guru mermantau partisipasi siswa dalam prosers permberlajaran 

derngan mernggunakan indikator pada tabe rl 4.1 di bawah ini serlama 

kergiatan obserrvasi. 

Tabe rl 4. 1 

 

Rerkapitulasi Hasil Obserrvasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

 

 

No 

 

Indicator yang 

diamati 

Perrtermuan 

 

Ker  

Rata-rata Prerserntaser  

1 2 

1. Siswa terrtarik akan 

topik yang akan di 

bahasa 

 

24 
 

26 
 

25 
 

80% 

2. Siswa 

mermperrhatikan 

prosers 

permberlajaran 

 

 

 

20 

 

 

 

22 

 

 

 

21 

 

 

 

68% 
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3. Siswa yang aktif 

dalam prosers 

permberlajajaran 

 

26 

 

27 

 

27 

 

87% 

4. Siswa yang tidak 

aktif dalam prosers 

permberlajaran 

 

 

7 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

19% 

5. Siswa yang 

merlakukan aktifitas 

nergatif serlama 

prosers 

permberlajaran(main- 

main,rerbut dan 

kerluar masuk kerlas) 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

38% 

 

 

Serpe rrti dapat dilihat pada taberl 4.1, tingkat kerterrlibatan terlah 

merningkat dari perrtermuan perrtama ker perrtermuan kerdua. Berrdasarkan 

perngamatan saya pada dua perrtermuan perrtama di siklus I terrhadap 

siswa kerlas II A saya yang berrjumlah 31 siswa, saya dapat merngatakan 

bahwa , 80% siswa terrtarik derngan topik yang akan dibahas, 68% siswa 

mermperrhatikan prosers permberlajaran. berrpartisipasi aktif dalam prosers 

permberlajaran, 87%. tidak aktif dalam prosers permberlajaran ,19%. Dan 
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38% merlakukan perrilaku nergatif serlama permberlajaran berrlangsung. Pada taberl 

 

4.2 di bawah ini, akan merlihat hasil skor permerrolerhan siswa dalam kermampuan 

Mernulis merlalui merdia puzzler. 

Tabe rl 4. 2 

Statistik Skor Hasil Kermampuan Mernulis Siklus 
 

Statistik Nilai Statistik 

Subjerk 30 

Skor ideral 100 

Skor terrtinggi 100 

Skor terrerndah 33 

Rata-rata 66,81 

Pada Tabe rl 4.2 terrlihat bahwa serterlah diberrikan tindakan, rata-rata 

kermampuan mernulis derngan mernggunakan Merdia Puzzler antara 100 sampai 

33 dari kermungkinan 100 pada siklus satu ini pe rserrta didik masih mernunjukan 

hasil yang berlum mermuaskan derngan skorr rata-rata 66,81. Tabe rl 4.3 

mernampilkan distribusi frerkuernsi nilai yang diperrolerh derngan 

merngerlompokkan skor kermampuan Mernulis siswa dari siklus I mernjadi lima 

band yang berrbe rda. 

Tabe rl 4. 3 

Distribusi Frerkuernsi dan Perrserntaser Skor 

kermampua mernulis siklus 1 

No Interrval Katergori Frerkuernsi Prerserntaser 

(%) 

1 
86 - 100 

Sangat 

Baik 
6 19,3 

2 76 – 85 Baik 6 19,3 

3 60 – 75 Cukup 8 25,8 

4 ≤59 Kurang 11 35,4 
 Jumlah 31 99,8 
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Tabe rl 4.3 mernunjukan bahwa 6 siswa (19,3% dari total) merndapat nilai dalam 

rerntang sangat baik; 6 orang siswa (19,3%) merndapat nilai baik; 8 siswa (25,8%) 

merndapat nilai cukup; dan 11 siswa (35% dari total) merndapat nilai di kisaran 

buruk. Derngan asumsi bahwa siswa pada umumnya merncapai nilai 66,81 pada 

skala 100 poin, kita dapat merngatakan bahwa kinerrja merrerka mermadai. Taberl 

4.4 mernunjukkan perrserntaser  siswa siklus I yang terlah merncapai kercakapan 

pernuh dalam kerterrampilan Mernulis merlalui pernggunaan merdia Puzzler. 

Tabe rl 4. 4 

De rskripsi Kermampuan Mernulis Siklus I 
 

 

Interrval Katergori Frerkuernsi Prerserntaser  

≥ 75 Tuntas 15 48% 

< 75 
Berlum 
Tuntas 

16 52% 

Jumlah 31 100% 

Lihat garis pada Grafik 4.1 di bawah ini untuk ilustrasi data yang disajikan 

pada siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4. 1 Hasil Pernerlitian Kermampuan Mernulis Siklus I 

Siklus 1 
52,00% 

51,00% 

50,00% 

49,00% 

48,00% 

47,00% 

46,00% 

15 16 
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2) Hasil Obserrvasi Guru Siklus I 

 

Lermbar obserrvasi instruktur yang dibuat terrlerbih dahulu berrfungsi 

serbagai alat untuk obserrvasi itu serndiri. Terrdapat korerlasi antara asperk 

yang diamati derngan pernggunaan merdia puzzler dan tindakan dalam Modul 

yang terlah disusun. Nampaknya hasil obse rrvasi tindakan guru pada siklus 

I dapat diterrima, tertapi tidak maksimal. Perrtermuan perrtama dalam hal 

merngaitkan materri derngan kerhidupan masih kurang maksimal, pernje rlasan 

materri guru yang masih kurang mernarik, mernciptakan suasana 

permberlajaran aktif masih kurang maksimal, kergiatan permbagian 

kerlompok masih kurang maksimal dan kergiatan mermberrikan pernguatan 

masih kurang maksimal serhingga berlum dipahami siswa. Serdangkan 

perrtermuan kerdua sudah mulai lerbih baik, namun dalam hal merngaitkan 

materri yang sersuai derngan permberlajaran dan mermberrikan perrtanyaan 

berlum maksimal. Guru sudah mermberrikan perrtanyaan kerpada berberrapa 

siswa tertapi masih kurang maksimal. 

d. Rerflerksi Siklus I 

 

Berrdasarkan data kinerrja siswa pada siklus I, terrlihat bahwa masih 

ada serkitar 51% yang berlum tuntas dimana berlum merncapai kriterria 

kerberrhasilan perne rlitian yakni minimal 80% dari kerse rluruhan siswa. 

Aktivitas guru dan siswa masih mermiliki kerkurangan. Olerh karerna itu 

pernerlitian ini akan dilanjutkan ker siklus II yaitu merlaksanakan tindakan 

perrbaikan. Pe rne rliti perrlu merlakukan perrbaikan - perrbaikan terrhadap 

kerkurangan dan perrmasalahan yang terrjadi di siklus I, me rmberrikan motivasi 
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dan sermangat kerpada siswa yang aktif maupun yang kurang aktif serrta 

mermberrikan perrhatian dan bimbingan yang lerbih, khususnya kerpada siswa 

yang nilainya masih di bawah kriterria kerterrcapaian tujuan permberlajaran 

atau berlum tuntas. 

2. Derskripsi Data Hasil Pernerlitian Siklus II 

 

Perlaksanaan pada pernerlitian ini terrdiri dari ermpat tahap, yakni: (a) 

perrerncanaan, (b) perlaksanaan, (c) obserrvasi, (d) rerflerksi. Hasil pernerlitian 

siklus II dijerlaskan: 

a. Perrerncanaan Siklus II 

 

Bahan ajar serpe rrti Modul ajar, lermbar obserrvasi aktivitas berlajar 

siswa, lermbar pernilaian kermampuan Me rnulis, dan lermbar obserrvasi 

aktivitas perngajar disiapkan pada tahap perrerncanaan siklus II agar dapat 

digunakan untuk merngumpulkan data pada saat permberlajaran 

perlaksanaan. 

b. Perlaksanaan Siklus II 

 

Perlaksanaan siklus II ini terrdiri dari dua kali perrtermuan dimana 

masing-masing perrtermuan dilaksanakan dalam waktu satu hari. 

Perlaksanaan kergiatan sertiap perrtermuan disersuaikan derngan Modul 

yang terlah dibuat. Derskripsi perlaksanaan siklus II adalah serbagai 

berrikut. 

1) Perrtermuan Perrtama 

 

Dilakukan pada tanggal 14 Me ri 2024 hari serlasa pukul 10.30 – 

 

13.00 WITA. Kergiatan-kergiatan yang dilakukan yakni. 
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a) Kergiatan Awal 

 

Pada kergiatan perrtama, guru merlakukan hal-hal yang biasa dilakukan 

serperrti mernyambut siswa, mernge rtahui kabar merrerka, dan me rminta kertua kerlas 

untuk mermimpin doa guru merngambil giliran dan mernanyakan kerterrserdiaan 

sermua orang untuk sersi hari ini. Serlain itu, guru merndorong kerlas untuk 

mermbawakan salah satu lagu kerbangsaan. Guru kermudian mermperrkernalkan 

topik mernyerluruh unit, yang kali ini adalah "Mernjaga Kerse rhatan". 

b) Kergiatan Inti 

 

Pada tahap awal guru merngorierntasi siswa derngan merlakukan 

aperrserpsi be rrtanya jawab derngan siswa terntang cara mernjaga Kerserhatan 

dalam kerhidupan serhari-hari. Kermudian pada tahap ke rdua guru 

merngorganisasi siswa de rngan merngajukan fe rnomerna perrmasalahan dan 

perrtanyaan berrkaitan derngan materri yang akan diperlajari. Serterlah itu Guru 

mernjerlaskan bagaimana cara pernggunaan merdia puzzler dalam mermbuat 

serbuah kalimat serbagai permbuka serbe rlum merlakukan diskusi kerlompok. 

Siswa diberrikan kersermpatan untuk berrkumpul derngan kerlompok yang sudah 

diberntuk pada perrtermuan serberlumnya. Serterlah itu, guru mermbagikan kerpada 

sertiap kerlompok, sercara berrsama-sama dalam kerlompok mernyerlersaikan 

perrmasalahan yang diberrikan, merrangkai puzzler yang sersuai serrta mernuliskan 

kalimat berrdasarkah kosakata yang ada pada puzzler. Pada tahap kertiga 

mermbimbing pernyerlidikan, guru berrkerliling mermbimbing dan merngawasi 

siswa serlama diskusi berrlangsung. 
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Ke rmudian, pada tahap kerermpat guru merminta siswa untuk mernyajikan 

hasil karya derngan mernunjuk kerlompok sercara acak untuk merlakukan 

prerserntasi hasil diskusinya. Guru mermberrikan klarifikasi dan pernguatan 

terrhadap jawaban yang terpat. Adapun tahap akhir yaitu mernganalisis dan 

merngavaluasi prosers permercahan masalah, guru dan siswa merlakukan 

rerflerksi agar mermperrolerh perngalaman berlajar yang terlah dilakukan dan 

mermberrikan kersermpatan kerpada siswa untuk berrtanya jika ada yang 

berlum dipahami, lalu guru merminta siswa be rrsama-sama mernyimpulkan 

materri yang te rlah diperlajari hari ini. 

c) Kergiatan Akhir 

 

Pada kergiata akhir permberlajaran, guru merngajak siswa sercara 

be rrsama-sama untuk mernyimpulkan permberjaran yang terlah dilakukan 

hari ini, kermudian guru mernutup permberlajaran derngan berrdoa. 

2) Perrtermuan Kerdua 

 

Perrtermuan kerdua siklus II dilaksanakan pada hari kamis 16 Meri 2024, 

mulai pukul 10.30-11.30 WITA. Berrikut ini adalah derskripsi kergiatan 

perlaksanaan pernerlitian yang di laksanakan olerh pernerliti di kerlas 2 SDN 

001 Samarinda Utara. Serperrti perrtermuan perrtama, pada tahap awal guru 

merngorierntasi siswa derngan merlakukan aprerserpsi berrtanya jawab derngan 

siswa terntang materri yang terlah diperlajari pada perrtermuan perrtama. 

Kermudian pada tahap kerdua guru merngorganisasi siswa derngan 

merngajukan fernomerna perrmasalahan dan perrtanyaan berrkaitan derngan 

materri yang akan diperlajari yaitu mernjaga kerserhatan. Serterlah merngajukan 



45 
 

 

 

 

fernomerna guru me rnjerlaskan cara pernggunaan merdia Puzzler bilangan pada 

siswa. Serterlah itu, guru merminta perse rrta didik untuk mermberntuk 

kerlompok serperrti kerlompok, kermudian guru mermbagikan soal ervaluasi 

yang ada pada merdia puzzler te rrse rbut, serterlah guru mermbagikan guru 

mernjerlaskan langkah-langkah dalam merngerrjakan soal ervaluasi puzzle r 

terrserbut perse rrta diminta untuk mernyusun puzzler dan mernuliskan kos kata 

yang ada pada puzzler serterlah itu perserrta didik diminta untuk kermbali 

kertermpat duduknya masing-masing dan mernuliskan serbuah kalimat dari 

kosa-kata yang sudah merrerka tulis tadi derngan batas waktu yang sudah 

ditertukan. Soal ervaluasi yang diberrikan berrupa soal uraian yang digunakan 

mernge rtahui perningkatan kermampuan mernulis yang sudah diperlajari siswa 

pada perrtermuan perrtama, diharapkan siswa mampu mermhami apa yang 

sudah dikerrjakan pada perrtama terrserbut. 

c. Obserrvasi Siklus II 

 

Hasil obserrvasi terrdiri dari aktivitas siswa, pernilaian kermampuan 

me rnulis, dan obserrvasi aktivitas guru. Perngamatan ini dilakukan sertiap 

perrtermuan dan berrlangsung dari awal hingga akhir perrtermuan. Berrikut 

hasil obserrvasi. 

1) Hasil Obserrvasi Siswa Siklus II 

 

Hasil obserrvasi adalah terks laporan yang berrisi pernjabaran umum 

atau laporan terntang sersuatu berrdasarkan hasil perngamatan di 

lapangan, yang juga diserbut terks klasifikasi karerna mermuat klasifikasi 

jernis-jernis sersuatu berrdasarkan kriterria terrterntu . 
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Tabe rl 4.5 di bawah ini mernunjukkan fokus guru terrhadap kerterrlibatan 

siswa dalam prosers permberlajaran serlama kergiatan permantauan. 

Tabe rl 4. 5 

Rerkapitulasi Hasil Obserrvasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 

 

 

 

No 

 

 

Indicator yang diamati 

Perrtermuan 

 

Ker  

 

 

Rata-rata 

 

 

Prerserntaser  

1 2 

1. Siswa terrtarik akan 

topik yang akan di 

bahasa 

 

 

25 

 

 

27 

 

 

26 

 

 

83% 

2. Siswa mermperrhatikan 

 

prosers permberlajaran 

20 26 23 74% 

3. Siswa yang aktif 

dalam prosers 

permberlajajaran 

 

 

28 

 

 

30 

 

 

29 

 

 

94% 

4. Siswa yang tidak aktif 

dalam prosers 

permberlajaran 

 

4 

 

2 

 

3 

 

9% 

5. Siswa yang merlakukan 

aktifitas nergatif serlama 

prosers 

permberlajaran(main- 

 

 

 

15 

 

 

 

11 

 

 

 

13 

 

 

 

42% 
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 main,rerbut dan kerluar 

 

masuk kerlas) 

    

Serperrti terrlihat pada Tabe rl 4.5 di atas, tingkat kerterrlibatan terlah 

merningkat dari perrtermuan perrtama ke r perrtermuan kerdua. Mernurut perngamatan 

siswa perrtermuan perrtama dan kerdua pada siklus II siswa kerlas 2A, 83% terrtarik 

derngan topik yang akan dibahas, 74% mermperrhatikan prosers permberlajaran, 94% 

aktif dalam prosers berrtukar informasi, 9% tidak aktif dalam prosers 

permberlajaran, dan 42% merlakukan tindakan nergatif serlama permberlajaran. Tabe rl 

4.6 mernampilkan hasil pernilaian pe rme rrole rhan mernulis siswa merlalui 

pernggunaan merdia puzzler. 

Taberl 4. 6 

Statistik Skor Hasil Kermampuan Mernulis Siklus II 

 

Statistik Nilai Statistik 

Subjerk 31 

Skor ideral 100 

Skor terrtinggi 100 

Skor terrerndah 50 

Rata-rata 74,96 

 

 

Berrdasarkan data pada Taberl 4.6, skor rata-rata kermampuan berrbicara di 

derpan umum derngan mernggunakan mertoder perrmainan Puzzler serterlah 

diberrikan tindakan berrkisar antara 100 sampai 50. Tabe rl 4.7 mernampilkan 
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distribusi frerkuernsi nilai jika skor kermampuan mernulis siswa pada siklus II 

dibagi mernjadi lima kerlompok. 

Tabe rl 4. 7 

Distribusi Frerkuernsi dan Perrserntaser Skor 

Kermampuan Mernulis Siklus II 
 

No Interrval Katergori Frerkuernsi 
Prerserntaser 

(%) 

1 86 – 100 
Sangat 

Baik 
8 26 

2 76 – 85 Baik 7 22 

3 60 – 75 Cukup 10 32 

4 ≤59 Kurang 6 19 

Jumlah 31 99 

Hasil kermampuan siswa dalam merngungkapkan diri sercara lisan 

dirangkum dalam taberl 4.7: 8 siswa (26% dari total) merndapat nilai dalam rerntang 

Sangat baik; 7 orang siswa (22%) merndapat nilai baik; 10 siswa (32%) merndapat 

nilai cukup; dan 6 siswa (19% dari total) merndapat nilai di kisaran buruk Derngan 

asumsi bahwa siswa pada umumnya merncapai nilai 74,96 pada skala 100 poin, 

kita dapat merngatakan bahwa kinerrja merrerka cukup baik . 

Pada tabe rl 4.8 di bawah ini dapat dilihat berrapa banyak siswa yang 

merncapai tingkat kertuntasan 100% dalam kermampuan berrbicaranya derngan 

mernggunakan terknik derbat aktif pada siklus II. 
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Tabe rl 4. 8 

 

Derskripsi Kermampuan Mernulis pada Siklus II 

 

Interrval Katergori Frerkuernsi Prerserntaser  

≥75 Tuntas 22 71% 

<75 
Berlum 
Tuntas 

9 29% 

Jumlah 31 100% 

Grafik 4.2 di bawah ini mermberrikan rerprerserntasi visual dari 

data yang disajikan pada taberl 4.8. 

 

 

   

  
 
 
 

 

70% 

 

  

  

  

  
 

29% 

 

   

   

 

 

 

Grafik 4. 2 Hasil Pernerlitian Ke rmampuan Mernulis Siklus II 

2) Hasil Obserrvasi Guru Siklus II 

 

Lermbar obserrvasi instruktur yang dibuat terrlerbih dahulu berrfungsi 

serbagai alat untuk obserrvasi itu serndiri. Terrdapat korerlasi antara asperk yang 

diamati derngan proserdur Perrmaian Puzzler. Nampaknya hasil obserrvasi 

tindakan guru pada siklus II dapat diterrima, dan sudah lumyan maksimal. 

Perrtermuan perrtama dalam hal merngaitkan materri derngan kerhidupan sudah 

lumayan maksimal, pernje rlasan materri guru yang masih kurang mernarik, 

mernciptakan suasana permberlajaran aktif masih kurang maksimal, kergiatan 
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permbagian kerlompok lumayan maksimal dan kergiatan mermberrikan 

pernguatan lumayan maksimal serhingga mudah dipahami siswa. Serdangkan 

perrtermuan kerdua sudah mulai lerbih baik, namun dalam hal merngaitkan materri 

yang sersuai derngan permberlajaran dan mermberrikan perrtanyaan berlum 

maksimal. Guru sudah mermbe rrikan perrtanyaan kerpada berberrapa siswa tertapi 

masih kurang maksimal. 

d. Rerflersksi Siklus II 

 

Berrdasarkan perngamatan perne rliti serlama prosers permberlajaran 

berrlangsung serrta pernggunaa merdia puzzler yang diperrolerh siswa, terrdapat 

banyak yang sudah mermahami dan masih ada juga yang serdikit berlum 

mermahami. Kertika merlaksanakan diskusi kerlompok, pernerliti kurang 

mermbimbing siswa dalam merngide rntifikasi dan mernganalisis perrmasalahan 

yang disajikan dalam LKPD, serhingga ada banyak siswa atau kerlompok yang 

kurang paham dan kurang berrpartisipasi dalam diskusi kerlompok. Kermudian 

saat mernge rrjakan soal ervaluasi siswa merngalami kersulitan karerna siswa 

masih kurang dalam mernganalisis soal terrserbut. 

3. Derskripsi Data Hasil Pernerlitian Siklus III 

 

Sama serperrti siklus serbe rlumnya tahap perre rncanaan pada siklus III ini 

berrfungsi serbagai perdoman untuk merlakukan pernerlitian. Serberlum mermulai 

kergiatan perlaksanaan permberlajaran. Pada tahap ini guru mermperrsiapkan dan 

mernyusun pe rmberlajaran serbagai berrikut: langkah-langkah perre rncanaan : 

Perlaksanaan pada pernerlitian ini terrdiri dari ermpat tahap, yakni: (a) 
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perrerncanaan, (b) perlaksanaan, (c) obserrvasi, (d) rerflerksi. Hasil pernerlitian 

siklus II dijerlaskan: 

a. Perrerncanaan Siklus III 

 

Bahan ajar serperrti Modul ,lermbar obse rrvasi aktivitas berlajar siswa, 

lermbar pernilaian kermampuan mernulis, dan lermbar obserrvasi aktivitas 

perngajar disiapkan pada tahap perrerncanaan siklus III agar dapat digunakan 

untuk merngumpulkan data pada saat permberlajaran perlaksanaan 

b. Perlaksanaan Siklus III 

 

Perlaksanaan siklus III ini terrdiri dari dua kali perrtermuan dimana 

masing-masing perrtermuan dilaksanakan dalam waktu satu hari. 

Perlaksanaan kergiatan sertiap perrtermuan disersuaikan derngan Modul yang 

terlah dibuat. Derskripsi perlaksanaan siklus III adalah serbagai berrikut. 

1) Perrtermuan Perrtama 

 

Pada perrtermuan perrtama dilakukan pada tanggal 28 Meri 2024 hari 

serlasa pukul 10.30 – 11.30 WITA. Kergiatan-kergiatan yang dilakukan 

yakni. 

a) Kergiatan Awal 

 

Pada kergiatan perrtama, guru merlakukan hal-hal yang biasa 

dilakukan serpe rrti mernyambut siswa, merngertahui kabar merrerka, dan 

merminta kertua kerlas untuk mermimpin doa. Guru merngambil giliran 

dan mernanyakan kerterrserdiaan sermua orang untuk sersi hari ini. Serlain 

itu, guru merndorong kerlas untuk mermbawakan salah satu lagu 
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kerbangsaan. Guru kermudian mermperrkernalkan topik mernye rluruh unit, 

yang kali ini adalah "Mernjaga Kerse rhatan". 

b) Kergiatan Inti 

 

Pada tahap awal guru merngorierntasi siswa derngan merlakukan aperrserpsi 

be rrtanya jawab derngan siswa terntang cara Mernjaga Kerserhatan dalam 

kerhidupan serhari-hari. Kermudian pada tahap kerdua guru merngorganisasi 

siswa derngan merngajukan fernomerna perrmasalahan dan perrtanyaan 

berrkaitan derngan materri yang akan diperlajari. Serterlah itu Guru 

mernjerlaskan bagaimana cara pernggunaan merdia puzzler dalam mermbuat 

serbuah kalimat serbagai permbuka serberlum merlakukan diskusi kerlompok. 

Siswa diberrikan kersermpatan untuk berrkumpul derngan kerlompok yang 

sudah diberntuk pada perrtermuan serbe rlumnya. Serte rlah itu, guru 

mermbagikan kerpada sertiap kerlompok, sercara berrsama-sama dalam 

kerlompok mernyerlersaikan perrmasalahan yang diberrikan, merrangkai puzzler 

yang sersuai serrta mernuliskan kalimat berrdasarkah kosakata yang ada pada 

puzzler. Pada tahap kertiga mermbimbing pernyerlidikan, guru berrkerliling 

mermbimbing dan merngawasi siswa serlama diskusi berrlangsung. 

Kermudian, pada tahap kerermpat guru merminta siswa untuk 

mernyajikan hasil karya derngan mernunjuk kerlompok sercara acak untuk 

merlakukan prerserntasi hasil diskusinya. Guru mermberrikan klarifikasi dan 

pernguatan terrhadap jawaban yang terpat. Adapun tahap akhir yaitu 

mernganalisis dan merngavaluasi prosers permercahan masalah, guru dan 

siswa merlakukan rerflerksi agar mermperrole rh perngalaman berlajar yang terlah 
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dilakukan dan mermberrikan kersermpatan kerpada siswa untuk berrtanya jika 

ada yang berlum dipahami, lalu guru merminta siswa berrsama-sama 

mernyimpulkan materri yang terlah diperlajari hari ini. 

c) Kergiatan Akhir 

 

Pada akhir permberlajaran, guru merminta siswa untuk mermperlajari 

materri yang sudah dibahas pada perrte rmuan satu di rumah karerna pada 

perrtermuan berrikutnya akan diadakan ervaluasi atau ters hasil berlajar lalu 

mernutup permberlajaran derngan berrdoa. 

2) Perrtermuan kerdua 

 

Perrtermuan kerdua siklus III dilaksanakan pada hari Sernin 30 Meri 2024, 

mulai pukul 10.30-11.30 WITA. Berrikut ini adalah derskripsi kergiatan 

perlaksanaan pernerlitian yang di laksanakan olerh pernerliti di kerlas II SDN 001 

Samarinda Utara : Serperrti perrtermuan perrtama, pada tahap awal guru 

merngorierntasi siswa derngan merlakukan aprerserpsi berrtanya jawab derngan 

siswa terntang materri yang terlah diperlajari pada perrtermuan perrtama. 

Kermudian pada tahap ke rdua guru merngorganisasi siswa derngan 

merngajukan fernomerna perrmasalahan dan perrtanyaan berrkaitan derngan 

materri yang akan diperlajari yaitu mernjaga kerserhatan. Serterlah merngajukan 

fernomerna guru mernjerlaskan cara pernggunaan merdia Puzzler bilangan pada 

siswa. Serterlah itu, guru merminta perserrta didik untuk mermberntuk kerlompok 

serperrti kerlompok, kermudian guru mermbagikan soal ervaluasi yang ada pada 

merdia puzzler terrserbut, serterlah guru mermbagikan guru mernjerlaskan langkah- 

langkah dalam merngerrjakan soal ervaluasi puzzler terrserbut perserrta diminta 
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untuk mernyusun puzzler dan mernuliskan kos kata yang ada pada puzzler 

serterlah itu perserrta didik diminta untuk kermbali kertermpat duduknya masing 

masing dan mernuliskan serbuah kalimat dari kosa kata yang sudah merrerka 

tulis tadi derngan batas waktu yang sudah ditertukan. Soal ervaluasi yang 

diberrikan berrupa soal uraian yang digunakan mernge rtahui perningkatan 

kermampuan mernulis yang sudah diperlajari siswa pada perrtermuan perrtama. 

c. Obserrvasi Siklus III 

 

Hasil obserrvasi terrdiri dari aktivitas siswa, pernilaian kermampuan 

berrbicara, dan obserrvasi aktivitas guru. Perngamatan ini dilakukan sertiap 

perrtermuan dan berrlangsung dari awal hingga akhir perrtermuan. Berrikut hasil 

obserrvasi. 

1) Hasil Obserrvasi Siswa Siklus III 

 

Tabe rl 4.6 di bawah ini mernunjukkan fokus guru terrhadap ke rterrlibatan 

siswa dalam prosers permberlajaran serlama kergiatan permantauan . 

Tabe rl 4. 9 

 

Rerkapitulasi Hasil Obserrvasi Aktivitas Siswa Siklus III 

 

 

 

 

No 

 

 

 

Indicator yang diamati 

Perrtermuan 

 

Ker  

 

 

Rata- 

rata 

 

 

 

Prerserntaser  

 

1 
 

2 

1 Siswa terrtarik akan topik yang 

 

akan di bahasa 

 

26 
 

30 
 

28 
 

90% 
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2 Siswa mermperrhatikan prosers 

 

permberlajaran 

25 29 27 87% 

3 Siswa yang aktif dalam prosers 

 

permberlajajaran 

 

28 
 

30 
 

29 
 

93% 

4 Siswa yang tidak aktif dalam 

 

prosers permberlajaran 

3 1 2 6% 

5 Siswa yang merlakukan aktifitas 

nergatif serlama prosers 

permberlajaran(main-main,rerbut 

dan kerluar masuk kerlas) 

 

 

 

8 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

 

 

23% 

 

Se rperrti terrlihat pada Tabe rl 4.9 di atas, tingkat kerterrlibatan terlah 

merningkat dari perrtermuan perrtama ker perrtermuan kerdua. Mernurut perngamatan 

siswa perrtermuan perrtama dan kerdua pada siklus III siswa kerlas 2A, 90% 

terrtarik derngan topik yang akan dibahas, 87% mermperrhatikan prosers 

permberlajaran, 93% aktif dalam prosers berrtukarinformasi, 6% tidak aktif dalam 

prosers permberlajaran, dan 23% merlakukan tindakan nergatif se rlama 

permberlajaran. Tabe rl 4.10 mernampilkan hasil pernilaian permerrolerhan mernulis 

siswa merlalui pernggunaan merdia puzzler. 
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Taberl 4. 10 

Statistik Skor Hasil Kermampuan Berrbicara Siklus III 
 

Statistik Nilai Statistik 

Subjerk 31 

Skor ideral 100 

Skor terrtinggi 100 

Skor terrerndah 66 

Rata-rata 85,19 

 

 

Berrdasarkan data pada Tabe rl 4.10, skor rata-rata kermampuan 

mernulis derngan mernggunakan mertoder perrmainan Puzzler se rterlah 

diberrikan tindakan berrkisar antara 100 sampai 66 dimana pada siklus III 

ini siswa sudah mulai merngalami perningkatan yang cukup drastis. 

Berrikut pada Taberl 4.10 mernampilkan distribusi frerkuernsi nilai jika skor 

kermampuan mernulis siswa pada siklus III dibagi mernjadi lima 

kerlompok. 

Tabe rl 4. 11 

Distribusi Frerkuernsi dan Perrserntaser Skor 

Kermampuan Mernulis Siklus III 

No Interrval Katergori Frerkuernsi 
Prerserntaser 

(%) 

1 86 – 100 
Sangat 

Baik 
14 45 

2 76 – 85 Baik 7 22 

3 60 – 75 Cukup 10 32 

4 ≤59 Kurang 0 0 

Jumlah 31 99 

Hasil kermampuan siswa dalam merngungkapkan diri sercara lisan 

dirangkum dalam taberl 4.11; 14 siswa (45% dari total) merndapat nilai 

dalam rerntang Sangat baik; 7 orang siswa (22%) merndapat nilai baik; 10 
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siswa (32%) merndapat nilai cukup; dan 0 siswa yg merndapat nilai di 

kisaran buruk Derngan asumsi bahwa siswa pada umumnya merncapai 

nilai 85,19 pada skala 100 poin, kita dapat merngatakan bahwa kinerrja 

merrerka sudah sangat baik. 

Pada taberl 4.12 di bawah ini dapat dilihat berrapa banyak siswa 

yang merncapai tingkat kertuntasan 100% dalam kermampuan 

berrbicaranya derngan mernggunakan terknik derbat aktif pada siklus III. 

Tabe rl 4. 12 

Derskripsi Kermampuan Mernulis pada Siklus III 
 

Interrval Katergori Frerkuernsi Prerserntaser  

≥75 Tuntas 29 94% 

<75 
Berlum 

Tuntas 
2 6% 

 

Jumlah 

 

31 100% 

Grafik 4.3 di bawah ini mermberrikan rerprerserntasi visual dari data yang 

disajikan pada taberl 4.12. 

 

Grafik 4. 3 Hasil Pernerlitian Kermampuan Mernulis pada Siklus III 

SIKLUS III 
100% 
 

80% 

 
60% 

93% 
40% 

 
20% 

 
0% 

Tuntas 

6% 

Tidak Tuntas 
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2) Hasil Obserrvasi Guru Siklus II 

 

Lermbar obserrvasi instruktur yang dibuat serberlumnya berrfungsi serbagai 

instrumern untuk obserrvasi itu serndiri. Derngan pernggunaan merdia Puzzler  dan 

Modul ajar, asperk-asperk yang diamati dimodifikasi. Berberrapa kergiatan guru 

siklus II yang diamati belum terlihat secara maksimal, namun secara 

keseluruhan hasilnya maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh aspek pada 

kegiatan pertama belum terlihat secara maksimal, tetapi pada pertemuan 

kerdua terrlihat, yaitu: (a) mermbuat hubungan antara materri dan kerhidupan 

serhari-hari siswa merlalui pernggunaan contohcontoh yang rerlervan yang 

diberrikan olerh guru (b) mermberrikan umpan balik pada prosers permberlajaran 

merlalui pernggunaan sersi tanya jawab yang dipimpin guru derngan siswa. 

Serdangkan pada perrtermuan kerdua masih terrdapat indicator yang 

mermiliki asperk kergiatan yang berlum terrlihat, yaitu: (a) sercara berrsama- 

sama, perserrta didik dan perndidik mernarik Kersimpulan terntang permberlajaran 

yang terlah diterliti tertapi kurang optimal (b) mermberrikan umpan balik 

derngan guru berrtanya jawab derngan siswa serbe rlum mernutup perlajaran 

sudah berrjalan namun kurang maksimal. 

d. Rerflerksi Siklus III 

 

Berrdasarkan hasil dari rerfle rksi siklus III, pernerliti berrsama obserrverr 

merndiskusikan hasil tindakan berrdasarkan hasil siklus III, masih ada saja 

hambatan yang terrjadi pada perrtermuan ini yaitu ada siswa yang kurang 

mermperrhatikan pernjerlasan guru dan masih ada yang tidak aktif dalam 

permberlajara di dalam kerlas. 
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Maka solusi yang dilakukan pernerliti yaitu derngan mermberrikan 

perrhatian lerbih dan motivasi terntang makna berlajar kerpada siswa yang tidak 

mau berlajar dan serring mermbe rrikan perrtanyaan kerpada siswa terrserbut untuk 

mermancing partisipasi siswa dalam merngikuti prosers permberlajaran. 

C. Pembahasan 

 

Perne rlitian ini dilaksanakan di SDN 001 Samarinda Utara, tahun 

permberlajaran 2024/2025. Dari hasil pra siklus yang dilakukan pernerliti 

sebagai guru diperoleh hasil skor kemampuan berbicara yang masih rendah, 

yaitu memperoleh nilai rata-rata 62,41 (22,5%) karena pada pra siklus ini 

ada 24 orang yang tidak tuntas. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa guru 

jarang terlibat dalam pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa dan 

lingkungan kerlas yang kurang dinamis, yang sermuanya berrterntangan 

derngan perrkermbangan kerterrampilan bahasa siswa, khususnya kermampuan 

Mernulis serbuah kalimat pada siswa. Termuan studi awal mernunjukkan ini 

bernar, tertapi serterlah mermasukkan mertoder berrmain Puzzler ker dalam kerlas, 

kerterrampilan mernulis kalimat siswa merningkat. pada siklus I diperrolerh hasil 

skor kermampuan berrbicara siswa merngalami perningkatan 62,41(22,5%) 

dari nilai dasar pra siklus derngan rata-rata 66,81 (48%) derngan siswa tuntas 

15 orang dan 16 orang berlum tuntas. Dapat dilihat dari perrserntaser 

kertuntasan terrnyata masih be rlum merncapai indicator kerberrhasilan, serlain itu 

nilai rata-rata siswa masih dalam katergori kurang. 

Faktor-faktor berrberda yang berrasal dari instruktur dan murid 

berrkontribusi pada tingkat kermahiran mernulis akhir. Kerterrampilan mernulis 
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di kerlas juga diperngaruhi olerh tindakan guru. Berberrapa hal serpe rrti 

pernyusunan bahan ajar yang sersuai derngan tujuan permberlajaran dan 

permberrian umpan balik terrhadap prosers dan hasil permberlajaran masih 

dalam katergori kurang, dibuktikan derngan hasil obserrvasi wali kerlas 

terrhadap pernerliti dan guru. Kersiapan guru mernyiapkan bahan ajar yang 

sersuai derngan materri serhingga siswa lerbih mudah mermahami materri yang 

akan diperlajari; ini merrupakan asperk pernting dalam mernyusun bahan ajar 

yang sersuai derngan tujuan permberlajaran. Merngajar murid juga masih 

kurang, karerna guru kurang mermbimbing siswa terrutama dalam kergiatan 

berrkerlompok, merlakukan aperrserpsi derngan merngaitkan materri yang 

dibahas, mermberrikan stimulasi/rangsangan berrpikir siswa, pernjerlasan guru 

yang kadang kurang mernarik, perrmasalahan yang terrkadang tidak sersuai 

derngan tingkat perrkermbangan siswa juga dalam mernyiapkan bahan ajar pun 

masih terrbilang dalam katergori kurang. Serhingga guru perrlu 

mermperrsiapkan sercara lerngkap. Terrkait kergiatan siswa, masih terrdapat 

ruang untuk perngermbangan, terrutama terrkait derngan tingginya jumlah 

mahasiswa yang tidak aktif berrpartisipasi dalam berrbagi ilmu di antara 

terman serbayanya. 

Dari hasil rerflerksi pada siklus I dapat diperrolerh ada berberrapa hal yang 

masih kurang namun pada siklus II guru mulai mermperrbaikinya yaitu 

mernyiapkan banyak perrtanyaan untuk ditanyakan pada saat awal 

permberlajaran dan merdia puzzler derngan gambar yang berrberda-berda, hal ini 

akan serkaligus mermancing siswa untuk aktif berrargume rn dan dapat 
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mermbuat kalimat berrdasarkan kosakata yang berbe rda pada puzzler terrserbut 

serhingga siswa lerbih mermperrhatikan pe rnjerlasan guru dan mermahami 

materri. Aspe rk mermbimbing siswa dalam berrkerlompok serhingga siswa yang 

be rlum paham bisa merngerrti dan merngerrjakan berrsama terman kerlompoknya, 

guru juga serbaiknya dapat mernindak tergas pada kerlompok yang kurang 

berrpartisipasi aktif dalam berrdiskusi kerlompok. Guru dalam mernyiapkan 

bahan ajar herndaknya mernyiapkan berrbagai contoh dunia nyata yang sersuai 

derngan materri yang diajarkan untuk mermbantu siswa mermperrole rh 

permahaman yang lerbih merndalam terntang topik yang serdang diperlajari, dan 

guru herndaknya mernjerlaskan mertoder  permberlajaran yang digunakan dalam 

permberlajaran. cara yang jerlas dan lugas. Guru harus mermberrikan dukungan 

tambahan untuk berberrapa siswa yang berrjuang untuk mermahami materri. 

Hasil kermampuan mernulis siswa terlah merningkat serbagai akibat dari 

berrbagai perningkatan dalam aktivitas guru dan aktivitas siswa. Serbagai 

bukti perrtimbangkan fakta bahwa antara siklus I dan II pernerlitian, nilai rata- 

rata siswa merningkat dari 66,81 mernjadi 74,96 pada siklus II dan mernyadari 

masih banyak kerkurangan. Misalnya, siswa yang merngganggu terman 

serke rlasnya serlama permberlajaran akan mernerrima hukuman di akhir 

perlajaran. Jumlah siswa yang me rnyerlersaikan kwtuntasan pada siklus III 

serbanyak 29 Siswa dan jumlah siswa yang berlum tuntas serbanyak 2 siswa 

mermernuhi kriterria baik derngan rata-rata dinaikkan mernjadi 85.19 (93%) hal 

ini mernunjukkan bahwa kermampuan mernulis siswa terlah mermernuhi 

indikator kerberrhasilan yang diperrsyaratkan. Perningkatan yang dilakukan 
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pada prosers permberlajaran olerh instruktur serbagian bersar berrtanggung jawab 

atas perningkatan prerstasi; antara lain mermberrikan bimbingan kerpada siswa 

serlama prosers permberlajaran, mernyiapkan soal-soal aperrserpsi untuk 

mermancing siswa agar aktif, dan mernyiapkan bahan ajar. Karerna perrserntase r 

kertuntasan sudah mermernuhi indikator kerberrhasilan merncapai kertuntasan 

serbersar 93% derngan indicator kerberrhasilan yang ditertapkan yaitu 85%. 

Pernerlitian tindakan kerlas ini dinyatakan berrhasil dan tidak dilanjutkan ker 

siklus serlanjutnya. 

Serterlah merlihat hasil data di atas maka perrserntaser kernaikan kertuntasan 

 

berlajar siswa mulai dari pra siklus sampai siklus III serbagai berrikut: 
 

 

Grafik 4. 4 Hasil Pernerlitian Kertuntasan Kermampuan Mernulis Siswa 

Kerberrhasilan ini juga dapat terrlihat dari kermampuan guru yang derngan 

sermaksimal mungkin dalam pernerrapan mertoder  permberlajaran berrmain 

Puzzler. permberlajaran derngan perrmainan erdukatif derngan merdia puzzle r 

dapat merningkatkan hasil berlajar kongnitif, merlalui kergiatan berrmain anak 

diajak untuk merngernal bernda-bernda diserkitarnya dan mermbuatnya mernjadi 

100,00% 

90,00% 

80,00% 

70,00% 

60,00% 

50,00% 

40,00% 

30,00% 

20,00% 

10,00% 

0,00% 

93% 

70% 

48% 

22,50% 

Pra siklus Siklus 1 Siklus II Siklus III 



63 
 

 

 

 

serbuah kalimat derngan sernang sukarerla dan imajinatif serrta derngan 

mernggunakan perrasaanya, tanganya atau serluruh tubuhnya (Yuniarni, n.d.). 

Sercara serderrhana mernulis diderfinisikan serbagai kergiatan dalam 

mernciptakan catatan atau informasi derngan mernggunakan kerrtas serbagai 

merdianya (Herlaluddin, 2020). Makna lainnya dari mernulis adalah kergiatan 

komunikasi berrupa pernyampaian gagasan, persan, dan informasi sercara 

terrtulis kerpada pihak lain derngan mernggunakan bahasa tulis, berrdasarkan 

perningkatan yang diamati dalam kinerrja siswa dari siklus I ker siklus II, 

dapat disimpulkan bahwa derngan adanya pernggunaan puzzler yang erferktif 

dalam mermbantu merningkatkan kinerrja siswa dalam mernulis serbuah 

kalimat dan lerbih serdikit siswa yang sercara kerse rluruhan mernerrima nilai 

gagal. Jika direrklasifikasi dalam skala satu sampai ermpat, skor rata-rata 

kermampuan mere rnulis kalimat siswa naik ker katergori sangat baik dari 

katergori kurang positif kurang. 

Mertoder permberlajaran derngan pernggunaan merdia Puzzler  dinilai baik 

dan terlah berrhasil merningkatkan kermampuan mernulis siswa kerlas II di SDN 

001 Samarinda Utara tahun permberlajaran 2024/2025. Perne rlitian 

serberlumnya olerh Jumrotin Nuha, Herrmansyah, Nerlly Mujahidah, Yusriadi 

dan Nanik Sobikhah Napitupulu merlakukan pe rnerlitian pada tahun ajaran 

2019/2020 derngan judul “Upaya Merningkatkan Kerterrampilam Mernulis 

Karangan Narasi Mernggunakan Merdia Puzzler pada siswa kerlasIV Min 1 

pontianak”. ERlla Aprilia E Rndahwati merlakukan pernerlitian pada tahun 2022 

derngan judul “Kererferktifan Merdia Puzzler Terrhadap Kerterrampilan Mernulis 
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Narasi Siswa Ke rlas IV SD”. Anggrerni, Muhammad Rapi, dan Muhammad 

Salerh merlakukan pada tahun 2023 derngan judul “Perne rrapan Merdia Puzzle r 

dalam Merningkatkan Kermampuan Mernulis Te rks Narasi pada Siswa 

Serkolah Mernerngah Perrtama” Berrdasarkan termuan pernerlitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa pernggunaan Me rdia Puzzler merrupakan stratergi yang 

erferktif untuk merningkatkan kermampuan mernulis siswa. 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berrdasarkan hasil perne rlitian yang dilakukan olerh pe rnerliti untuk 

merngukur perningkatan mernulis merlalui merdia puzzler terlah mermunjukkan 

hasil yang mermuaskan. Pada pe rnerrapan kergiatan siklus I kermampuan 

berrpikir siswa dalam merngunakan merdia puzzler, mermbuat kalimat, dan 

pernggunaan kalimat, kerrapian serrta kerjerlasan huruf berlum mernunjukkan 

hasil yang maksimal akan tertapi sudah ada berberrapa siswa yang cukup baik 

dan aktif . Hasil berlajar yang diperrolerh siswa merlalui ters akhir siklus I yakni 

dari 31 siswa, hanya 15 siswa yang tuntas dan 16 siswa yg tindak tuntas 

derngan hasil perrserntaser siswa yg tuntas adalah 48% . Pada tahap ini 

perrole rhan nilai rata- rata sermua siswa pada siklus I yakni 66.81. 

Pada perne rrapan kergiatan siklus II kermampuan berrpikir siswa 

merngalami perningkatan dalam merngunakan merdia Puzzler, mermbuat 

kalimat, dan pernggunaan kalimat, kerrapian serrta kerjerlasan huruf sudah 

cukup mernunjukkan hasil yang maksimal. Akan tertapi sudah ada berberrapa 

siswa yang cukup baik dan aktif. Hasil berlajar yang diperrolerh siswa merlalui 

ters akhir siklus II yakni dari 31 siswa, 22 siswa yang tuntas dan 9 siswa 

yang tidak tuntas derngan hasil perrserntaser 70% . Pada tahap ini perrolerhan 

nilai rata- rata sermua siswa pada siklus II yakni 74.96. 
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Pada pernerrapan siklus III terrjadi perningkatan pada siswa, serbagian bersar 

siswa sudah mulai aktif dalam dalam merngunakan merdia Puzzler, mermbuat 

kalimat, dan pernggunaan kalimat, kerrapian serrta kerjerlasan huruf . Walaupun 

masih ada berberrapa saja siswa yang masih kurang. Tertapi berrdasarkan te rs 

ervaluasi di perrtermuan akhir siklus III, dari 31 siswa terrdapat 29 siswa yang 

tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas derngan perrserntaser 93%, Berrdasarkan 

hasil di atas maka hasil berlajar siswa terlah terrcapai, dan untuk perserrta didik 

yang masih berlum tuntas diharapkan untuk guru dan orang tua mermberrikan 

perndampingan sercara interns, mermfokuskan dalam hal merngernal huruf dan 

berntuk huruf, serrta mernggunakan merdia sersuai kerbutuhan. 

B. Saran 

 

Dari hasil perne rlitian yang diperrolerh dapat diuraikan bahwa agar 

prosers berlajar merngajar dapat berrjalan erferktif dan lerbih mermbe rrikan hasil 

yang maksimal, maka dapat disampaikan berberrapa saran serbagai berrikut: 

1. Bagi Serkolah 

 

Hasil Pernerlitian dapat dijadikan serbagai bahan perrtimbangan untuk 

merlerngkapi sarana dan prasarana berlajar dalam mernunjang 

perningkatan kualitas hasil berlajar siswa. 

2. Bagi Guru 

 

Diharapkan guru dapat mernggunakan merdia permberlajaran dalam 

merlaksanakan permberlajaran serhingga dapat merningkatkan hasil 

berlajar siswa dan prosers berlajar merngajar lerbih mernarik. 
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3. Bagi Siswa 

 

Siswa dapat merngernal dan terrtarik mernggunakan merdia 

permberlajaran pada saat perlajaran. 

 

 

4. Bagi Pernerliti yang akan datang 

 

Bagi para pernerliti yang akan datang, supaya merngadakan pernerlitian 

lerbih lanjut guna merne rntukan faktor lain yang dapat merndukung 

kerterrampilan mernulis pada siswa, serhingga perne rlitian ini akan 

mernjadi lerbih sermpurna. 
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LAMPIRAN 1 

JADWAL PERTEMUAN PENELITIAN 

 

NO Kegiatan 
Waktu 

Penelitian 
Pertemuan Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus 1 

 

 

 

 

 

07 Meri 2024 

 

 

 

 

 

1 

1. Perngernalan materri 

derngan 

mernggunakan merdia 

Puzzler. 

2. Pernyanpaian materri 

terntang mernjaga 

kerserhatan derngan 

mernggunakan merdia 

Puzzler 

3. Kergiatan kerrja 

kerlompok. 

 

09 Meri 2024 
 

2 

1. Pernyampaian materri 

atau merngulangi 

materri serberlumnya. 

2. Te r s ervaluasi 

akhirnya siklus. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Siklus II 

 

14 Meri 2024 
 

1 

1. Pernyampaian materri 

terntang mermbuat 

kalimat. 

2. Kergiatan kerrja 

kerlompok. 

 

16 Meri 2024 
 

2 

1. Pernyampaian materri 

atau merngulangi 

materri serberlumnya. 

2. Te r s ervaluasi 

akhirnya siklus. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Siklus III 

 

 

30 Meri 2024 

 

 

1 

1. Pernyampaian materri 

terntang mermbuat 

kalimat. 

2. Kergiatan kerrja 

kerlompok. 

 

28 Meri 2024 

 

2 

1. Pernyampaian materri 

atau merngulangi 

materri serberlumnya. 

2. Te r s ervaluasi 

akhirnya siklus. 
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LAMPIRAN 2 

RERKAPITULASI HASIL OBSE RRVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 
 

 

 

 

No 

 

 

Indicator yang diamati 

Perrtermuan 

 

Ker  

 

 

Rata-rata 

 

 

Prerserntaser 

1 2 

 

 

1. 

Siswa terrtarik akan 

topik yang akan di 

bahasa 

 

 

24 

 

 

26 

 

 

25 

 

 

80% 

2. 

Siswa mermperrhatikan 

 

prosers permberlajaran 

20 22 21 68% 

 

3. 

Siswa yang aktif dalam 

 

prosers permberlajajaran 

 

26 
 

27 
 

27 
 

87% 

 

4. 

Siswa yang tidak aktif 

dalam prosers 

permberlajaran 

 

7 
 

6 
 

6 
 

19% 

 

 

 

 

 

5. 

Siswa yang merlakukan 

aktifitas nergatif serlama 

prosers 

permberlajaran(main- 

main,rerbut dan kerluar 

masuk kerlas) 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

38% 
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LAMPIRAN 3 

RERKAPITULASI HASIL OBSE RRVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 
 

 

 

 

No 

 

 

Indicator yang diamati 

Perrtermuan 

 

Ker  

Rata-rata Pre rse rntaser  

1 2   

1. Siswa terrtarik akan 

topik yang akan di 

bahasa 

 

25 

 

27 

 

26 

 

83% 

2. Siswa mermperrhatikan 

 

prosers permberlajaran 

 

20 
 

26 
 

23 
 

74% 

3. Siswa yang aktif 

dalam prosers 

permberlajajaran 

 

28 

 

30 

 

28 

 

94% 

4. Siswa yang tidak aktif 

dalam prosers 

permberlajaran 

 

 

4 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

9% 

5. Siswa yang merlakukan 

aktifitas nergatif serlama 

prosers 

permberlajaran(main- 

main,rerbut dan kerluar 

masuk kerlas) 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

42% 
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LAMPIRAN 4 

RERKAPITULASI HASIL OBSE RRVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS III 

 

 

No 
 

Indicator yang diamati 

Perrtermuan Ker   

Rata-rata 
 

Prerserntaser 

1 2 

1. Siswa terrtarik akan 

topik yang akan di 

bahasa 

 

26 
 

30 
 

28 
 

90% 

2. Siswa mermperrhatikan 

 

prosers permberlajaran 

 

28 
 

30 
 

27 
 

87% 

3. Siswa yang aktif 

dalam prosers 

permberlajajaran 

 

28 
 

30 
 

29 
 

93% 

4. Siswa yang tidak aktif 

dalam prosers 

permberlajaran 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

6% 

5. Siswa yang merlakukan 

aktifitas nergatif serlama 

prosers 

permberlajaran(main- 

main,rerbut dan kerluar 

masuk kerlas) 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

23% 
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LAMPIRAN 5 

RERKAPITULASI HASIL OBSE RRVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

 

Nama Serkolah : SDN 001 Samarinda Utara 

Nama Pernerliti : Silvira Herlerna Atamua 

 

No Indikator Asperk yang diamati Ya Tidak 

1 Merngkondisikan siswa 

untuk merngikuti 

permberlajaran 

a. Mermulai permberlajaran terpat 

waktu 

√  

b. Mermberrikan salam kertika 

 

masuk kerlas 

√  

c. Mermimpin doa √  

d. Merngercerk kerhadiran √  

2 Mermulai permbe rlajara a. Guru merngaitkan materri hari 
 

ini derngan kerhidupan 

√  

b.  Guru mermbangkitkan motivasi 

 

siswa 

√  

c. Guru mernyampaikan tujuan 

 

permberlajaran 

√  

d. Guru mernyampaikan materri 

permberlajaran yang jerlas dan 

mudahdipahami 

√  
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  e. Guru mernciptajan suasana 

permberlajaran aktif agar serluruh 

siswa merrasa terrlibat 

√  

3 Mermilah siswa a. Guru mermbagi siswa mernjadi 

 

lima kerlompok bersar 

√  

b. Guru mermberrikan perran dan 

 

tugas masing-masing kerlompok 

√  

4 Merngatur jalannya 

permberlajaran 

a. Siswa mermperrolerh merdia 

 

permberlajaran berrupa Puzzler 

√  

b.  Siswa diperrsilahkan 

 

mermberntukposisi duduk 

√  

c. Siswa diperrsilahkan berrdiskusi 

kermudian merrangkai merdia 

terrserbut 

√  

5 Merlaksanakan 

perrmainan Puzzler 

a. Guru mermaparkan serdikit 

perngertahuan merngernai 

permberlajaran yang akan 

dibahas 

√  

b. Guru mermberrikan pernjerlasan 

mernganai proserdur dalam 

berrmain puzzler nanti 

√  
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  c. Guru mermperrhatikan jalannya 

 

prosers perrmainan puzzler 

√  

d. Guru mermberrikan kersermpatan 

 

bagi siswa untuk berrtanya 

√  

  e. Guru mermastikan siswa saling 

mermbantu merngerrjakan satu 

sama yang lain sercara 

berrkerlompok. 

√  

6 Mermberrikan tindak 

lanjut 

a. Guru berrsama siswa mermbuat 

kersimpulan merngernai topik 

yang diperrderbatkan 

√  

b. Merlakukan pernilaian/ervaluasi 

terrhadap terrhadap kergiatan 

yang 

sudah dilaksanakan 

√  

c. Mermberrikan umpan balik 

terrhadap prosers dan hasil 

permberlajaran 

√  

d. Mernyampaikan rerncana 

permberlajaran untuk perrtermuan 

berrikutnya 

√  
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LAMPIRAN 6 

RERKAPITULASI HASIL OBSE RRVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

 

Nama Serkolah : SDN 001 Samarinda Utara 

Nama Pernerliti : Silvira Herlerna Atamua 

 

No Indikator Asperk yang diamati Ya Tidak 

1 Merngkondisikan siswa 

untuk merngikuti 

permberlajaran 

a. Mermulai permberlajaran 

terpat waktu 

√  

b. Mermberrikan salam kertika 

 

masuk kerlas 

√  

c. Mermimpin doa √  

d. Merngercerk kerhadiran √  

2 Mermulai permbe rlajara a. Guru merngaitkan materri 

 

hari ini derngan kerhidupan 

√  

b.  Guru mermbangkitkan 

 

motivasi siswa 

√  

c.  Guru mernyampaikan 

 

tujuan permberlajaran 

√  

d. Guru mernyampaikan 

materri permberlajaran yang 

jerlas dan mudahdipahami 

√  

e. Guru mernciptajan suasana 
 

permberlajaran aktif agar 

√  
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  serluruh siswa merrasa 

terrlibat 

  

3 Mermilah siswa a. Guru mermbagi siswa 

mernjadi lima kerlompok 

bersar 

√  

b. Guru mermberrikan perran 

dan tugas masing-masing 

kerlompok 

√  

4 Me rngatur jalannya 

permberlajaran 

a.  Siswa mermperrolerh 

merdia permberlajaran 

berrupa Puzzler 

√  

b.  Siswa diperrsilahkan 

 

mermberntukposisi duduk 

√  

c. Siswa diperrsilahkan 

berrdiskusi kermudian 

merrangkai merdia terrserbut 

√  

5 Merlaksanakan perrmainan 

Puzzler  

a. Guru mermaparkan serdikit 

perngertahuan mernge rnai 

permberlajaran yang akan 

dibahas 

√  

b.  Guru mermberrikan 

 

pernjerlasan mernganai 

√  
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  proserdur dalam berrmain 

 

puzzler nanti 

  

c. Guru mermperrhatikan 

jalannya 

prosers perrmainan puzzler  

√  

d. Guru mermberrikan 

ke rsermpatan 

bagi siswa untuk berrtanya 

√  

  e. Guru mermastikan siswa 

saling mermbantu 

merngerrjakan satu sama 

yang lain sercara 

berrkerlompok. 

√  

6 Mermberrikan tindak 

lanjut 

e. Guru berrsama siswa 

mermbuat kersimpulan 

merngernai topik yang 

diperrderbatkan 

√  

f. Merlakukan 

pernilaian/ervaluasi 

terrhadap terrhadap kergiatan 

yang 

sudah dilaksanakan 

√  
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  g. Mermberrikan umpan balik 

terrhadap prosers dan hasil 

permberlajaran 

√  

h. Mernyampaikan rerncana 

permberlajaran untuk 

perrtermuan berrikutnya 

√  
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LAMPIRAN 7 

RERKAPITULASI HASIL OBSE RRVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS III 

 

Nama Serkolah : SDN 001 Samarinda Utara 

Nama Pernerliti : Silvira Herlerna Atamua 

 

No Indikator Asperk yang diamati Ya Tidak 

1 Merngkondisikan siswa 

untuk merngikuti 

permberlajaran 

e. Mermulai permberlajaran terpat 

waktu 

√  

f. Mermberrikan salam kertika 

 

masuk kerlas 

√  

g. Mermimpin doa √  

h. Merngercerk kerhadiran √  

2 Mermulai permberlajara f. Guru merngaitkan materri hari 

 

ini derngan kerhidupan 

√  

g.  Guru mermbangkitkan motivasi 

 

siswa 

√  

h. Guru mernyampaikan tujuan 

 

permberlajaran 

√  

i. Guru mernyampaikan materri 

permberlajaran yang jerlas dan 

mudahdipahami 

√  

j. Guru mernciptajan suasana 

permberlajaran aktif agar serluruh 

siswa merrasa terrlibat 

√  
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3 Mermilah siswa c. Guru mermbagi siswa mernjadi 

 

lima kerlompok bersar 

√  

d. Guru mermberrikan perran dan 

 

tugas masing-masing kerlompok 

√  

4 Merngatur jalannya 

permberlajaran 

d. Siswa mermperrolerh merdia 

permberlajaran berrupa Puzzler 

√  

e.  Siswa diperrsilahkan 

 

mermberntukposisi duduk 

√  

f. Siswa diperrsilahkan berrdiskusi 

kermudian merrangkai merdia 

terrserbut 

√  

5 Merlaksanakan 

perrmainan Puzzler 

f. Guru mermaparkan serdikit 

perngertahuan merngernai 

permberlajaran yang akan 

dibahas 

√  

g. Guru mermberrikan pernjerlasan 

mernganai proserdur dalam 

berrmain puzzler nanti 

√  

h. Guru mermperrhatikan jalannya 

 

prosers perrmainan puzzler 

√  

i. Guru mermberrikan kersermpatan 

 

bagi siswa untuk berrtanya 

√  
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  j. Guru mermastikan siswa saling 

mermbantu merngerrjakan satu 

sama yang lain sercara 

berrkerlompok. 

√  

6 Mermberrikan tindak 

lanjut 

i. Guru berrsama siswa mermbuat 

kersimpulan merngernai topik 

yang diperrderbatkan 

√  

j. Merlakukan pernilaian/ervaluasi 

terrhadap terrhadap kergiatan 

yang 

sudah dilaksanakan 

√  

k. Mermberrikan umpan balik 

terrhadap prosers dan hasil 

permberlajaran 

√  

l. Me rnyampaikan rerncana 

permberlajaran untuk perrtermuan 

berrikutnya 

√  
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LAMPIRAN 8 

NILAI PRASIKLUS SETERAMPILAN MENULIS SISWA KELAS II SDN 

001 SAMARINDA UTARA TAHUN PEMBELAJARAN 2024/2025 

No Nama Nilai Predikat Keterangan 

1 Aruna Gendis Permana 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

2 Naufal Rasydan Ahnaf 90 Baik Tuntas 

3 Nadya Anggraini 65 Kurang Tidak Tuntas 

4 Muhammat Juan Reffi 70 Kurang Tidak Tuntas 

5 Muhammat Fazar Sidiq 65 kurang Tidak Tuntas 

6 Talita Ratifa Dzakiyah 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

7 Flora Adara Nursyani.P. 65 Kurang Tidak Tuntas 

8 Gusti Yoga Mahendra 85 Baik Tuntas 

9 Syivana Nadira Putri 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

10 Shavia Fitriananda J. 70 Kurang Tidak Tuntas 

11 Muhammat Juni Ramadan 85 Baik Tuntas 

12 Julfa Ahmad Mulana 70 Kurang Tidak Tuntas 

13 Disyah Mei Wahyuni 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

14 Zalfa Ahmad Shahzada 60 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

15 Ahmad Maulana 65 Kurang Tidak Tuntas 

16 Hisyam Mifzal Gulham 65 Kurang Tidak Tuntas 

17 Muhammad Athariz. N. A. 70 Kurang Tidak Tuntas 

18 Azka Ibnu Rohaliyadi 65 Kurang Tidak Tuntas 

19 Danish Raka Satriadji 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

20 Alesa Rafanda Rza 60 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

21 Abdul Halim 85 Baik Tuntas 

22 Nafiza Rahmawati 85 Baik Tuntas 

23 Bernard Fahlevi. S. 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

24 Muhammad Hafizh 60 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

25 Nur Shyntia Nazwa 50 Sangat Kurang Tidak Tuntas 

26 Shakila Azzahra Putri 70 Kurang Tidak Tuntas 

27 Alfian Risqi Alim 65 Kurang Tidak Tuntas 

28 Ajeng Anna Qusyairi 50 Sangat Kurang Tidak Tunas 

29 Ahmad Safii 85 Baik Tuntas 

30 Muhammad Fatan Ali 70 Kurang Tidak Tuntas 

31 Nur Fitri 90 Baik Tuntas 

Jumlah skor keseluruhan 
1935 - - 

Rata-rata skor keseluruhan 
62,41 - - 

Presentase ketuntasan 
22,5% 
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Predikat 
Sangat Kurang 

 

 

Mengetaui, 

Guru kelas II A 

 

Indah Mildawaty, S.Pd 

NIP. 188111262009032000 
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LAMPIRAN 9 

 

REKAPITULASI NILAI KEMAMPUAN MENULIS SISWA SIKLUS I 
 

 

 

 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Aspek yang Dinilai dalam Kemampuan Menulis  

 

Jumlah 

 

Nilai 

Hasil Kejelasan 

Huruf 

Penggunaan 

Kalimat S- 

P-O-K 

Penggunaan 

huruf besar 

dan tanda 
baca 

 

Kerapian 

1 Aruna Gendis 

Permana 
2 3 2 1 8 66 

2 Naufal Rasydan 
Ahnaf 

3 2 2 3 
10 83 

3 Nadya Anggraini 3 3 3 2 11 91 

4 Muhammat Juan 

Reffi 

3 2 3 1 
9 75 

5 Muhammat Fazar 

Sidiq 

2 2 1 3 
8 66 

6 Talita Ratifa 

Dzakiyah 

3 2 3 3 
11 91 

7 Flora Adara 
Nursyani.P. 

3 2 2 3 
10 83 

8 Gusti Yoga 

Mahendra 

3 2 1 3 
9 75 

9 Syivana Nadira 
Putri 

3 3 3 3 
12 100 

10 Shavia 

Fitriananda J. 

3 3 2 1 
9 75 

11 Muhammat Juni 
Ramadan 

1 1 1 1 
4 33 

12 Julfa Ahmad 

Mulana 

3 2 1 2 
8 66 

13 Disyah Mei 

Wahyuni 

1 1 1 1 
4 33 

14 Zalfa Ahmad 

Shahzada 
1 1 1 1 4 33 

15 Ahmad Maulana 3 1 1 2 7 58 

16 Hisyam Mifzal 

Gulham 

2 1 1 2 
9 50 

17 Muhammad 
Athariz. N. A. 

2 2 2 2 
8 66 
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18 Azka Ibnu 

Rohaliyadi 

3 3 2 3 
11 91 

19 Danish Raka 

Satriadji 

2 2 2 1 
7 58 

20 Alesa Rafanda 
Rza 

3 2 3 3 
11 91 

21 Abdul Halim 1 1 1 1 4 33 

22 Nafiza Rahmawati 1 2 1 2 6 50 

23 Bernard Fahlevi. 
S. 

3 3 2 3 
11 91 

24 Muhammad 

Hafizh 

1 2 1 1 
5 41 

25 Nur Shyntia 

Nazwa 

2 3 2 1 
8 66 

26 Shakila Azzahra 

Putri 

2 3 2 3 
10 83 

27 Alfian Risqi Alim 2 1 1 1 5 41 

28 Ajeng Anna 

Qusyairi 
3 2 2 3 10 83 

29 Ahmad Safii 3 3 2 2 10 83 

30 Muhammad Fatan 

Ali 
1 1 1 1 4 33 

31 Nur Fitri 3 3 1 3 10 83 

Jumlah 71 64 53 62 250 2071 

Rata-rata 2,29 2,06 1,71 2 8,06 66,81 

Presentase % 57% 52% 43% 50% 201% 49% 

 

 

Mengetaui, 
 

Guru 
 

 

Silvira Helena Atamua 

NPM. 2086206015 

*Pedoman Penilaian 

 

 

Jumlah Siswa yang lulus  × 100% = 

Jumlah Keseluruha Siswa 
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LAMPIRAN 10 

 

 

 

REKAPITULASI NILAI KEMAMPUAN MENULIS SISWA SIKLUS II 
 

 

 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Aspek yang Dinilai dalam Kemampuan Menulis  

 

Jumlah 

 

Nilai 

Hasil Kejelasan 

Huruf 

Penggunaan 

Kalimat S- 

P-O-K 

Penggunaan 

huruf besar 

dan tanda 
baca 

 

Kerapian 

1 Aruna Gendis 

Permana 
3 3 2 1 9 75 

2 Naufal Rasydan 
Ahnaf 

3 2 2 3 
10 83 

3 Nadya Anggraini 3 3 3 2 11 91 

4 Muhammat Juan 

Reffi 

3 2 3 1 
9 75 

5 Muhammat Fazar 

Sidiq 

2 2 1 3 
8 66 

6 Talita Ratifa 

Dzakiyah 

3 2 3 3 
11 91 

7 Flora Adara 
Nursyani.P. 

3 3 3 3 
12 100 

8 Gusti Yoga 

Mahendra 

3 2 1 3 
9 75 

9 Syivana Nadira 
Putri 

3 3 3 3 
12 100 

10 Shavia 

Fitriananda J. 

3 3 2 1 
9 75 

11 Muhammat Juni 
Ramadan 

2 2 1 3 
8 66 

12 Julfa Ahmad 

Mulana 

2 2 3 3 
10 83 

13 Disyah Mei 

Wahyuni 

1 1 1 1 
4 33 

14 Zalfa Ahmad 

Shahzada 

2 3 2 3 
10 83 

15 Ahmad Maulana 2 2 2 3 9 75 

16 Hisyam Mifzal 

Gulham 

2 1 1 2 
6 50 

17 Muhammad 
Athariz. N. A. 

2 2 2 2 
8 66 
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18 Azka Ibnu 

Rohaliyadi 

3 3 3 3 
12 100 

19 Danish Raka 

Satriadji 

2 2 2 1 
7 58 

20 Alesa Rafanda 
Rza 

3 2 3 3 
11 91 

21 Abdul Halim 1 1 1 1 4 33 

22 Nafiza 

Rahmawati 

3 3 3 2 
11 91 

23 Bernard Fahlevi. 

S. 

3 3 2 3 
11 91 

24 Muhammad 

Hafizh 

1 2 1 1 
5 41 

25 Nur Shyntia 

Nazwa 

2 3 2 2 
9 75 

26 Shakila Azzahra 
Putri 

2 3 2 3 
10 83 

27 Alfian Risqi Alim 3 2 2 2 9 75 

28 Ajeng Anna 

Qusyairi 
3 2 2 3 10 83 

29 Ahmad Safii 3 3 2 2 10 83 

30 Muhammad 

Fatan Ali 
1 1 2 2 6 50 

31 Nur Fitri 3 3 1 3 10 83 

Jumlah 73 71 63 71 280 2324 

Rata-rata 2,3 2,29 2,03 2,29 9,03 74,96 

Presentase % 59% 57% 51% 57% 233% 71% 
 

 

Mengetaui, 
 

Guru 
 

 

Silvira Helena Atamua 

NPM. 2086206015 

*Pedoman Penilaian 

 

Jumlah Siswa yang lulus  × 100% = 

Jumlah Keseluruha Siswa 
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LAMPIRAN 11 

REKAPITULASI NILAI KEMAMPUAN MENULIS SISWA SIKLUS III 
 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Aspek yang Dinilai dalam Kemampuan Menulis  

 

Jumlah 

 

Nilai 

Hasil Kejelasan 

Huruf 

Penggunaan 

Kalimat S- 

P-O-K 

Penggunaan 

huruf besar 

dan tanda 
baca 

 

Kerapian 

1 Aruna Gendis 

Permana 
2 3 2 3 10 83 

2 Naufal Rasydan 
Ahnaf 

3 3 2 3 
11 91 

3 Nadya Anggraini 3 3 3 3 12 100 

4 Muhammat Juan 

Reffi 

3 2 3 2 
10 83 

5 Muhammat Fazar 

Sidiq 

2 3 1 3 
9 75 

6 Talita Ratifa 

Dzakiyah 

3 2 3 3 
11 91 

7 Flora Adara 
Nursyani.P. 

3 3 3 3 
12 100 

8 Gusti Yoga 

Mahendra 

3 2 1 3 
9 75 

9 Syivana Nadira 
Putri 

3 3 3 3 
12 100 

10 Shavia 

Fitriananda J. 

3 3 2 1 
9 75 

11 Muhammat Juni 

Ramadan 

2 2 3 3 
11 91 

12 Julfa Ahmad 

Mulana 

2 2 3 3 
10 83 

13 Disyah Mei 

Wahyuni 

1 2 3 2 
8 66 

14 Zalfa Ahmad 

Shahzada 

2 3 2 3 
10 83 

15 Ahmad Maulana 2 2 2 3 9 75 

16 Hisyam Mifzal 

Gulham 

2 1 3 3 
9 75 

17 Muhammad 
Athariz. N. A. 

3 3 2 2 
11 91 
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18 Azka Ibnu 

Rohaliyadi 

3 3 3 3 
12 100 

19 Danish Raka 

Satriadji 

1 2 3 2 
8 66 

20 Alesa Rafanda 
Rza 

3 2 3 3 
11 91 

21 Abdul Halim 2 3 2 2 9 75 

22 Nafiza 

Rahmawati 

3 3 3 3 
12 100 

23 Bernard Fahlevi. 

S. 

3 3 2 3 
11 91 

24 Muhammad 

Hafizh 

3 3 2 3 
11 91 

25 Nur Shyntia 

Nazwa 

2 3 2 2 
9 75 

26 Shakila Azzahra 
Putri 

2 3 2 3 
10 83 

27 Alfian Risqi Alim 3 2 2 2 9 75 

28 Ajeng Anna 

Qusyairi 
3 2 2 3 10 83 

29 Ahmad Safii 3 3 2 3 11 91 

30 Muhammad 

Fatan Ali 
3 3 3 3 12 100 

31 Nur Fitri 3 3 1 3 10 83 

Jumlah 79 80 73 84 318 2641 

Rata-rata 2,55 2,58 2,35 2,71 10,26 85,19 

Presentase % 64% 65% 59% 68% 256% 94% 
 

 

Mengetaui, 

Guru 

 

 

 

 

 

Silvira Helena Atamua 

NPM. 208620601 

*Pedoman Penilaian 

 

 

Jumlah Siswa yang lulus  × 100% = 

Jumlah Keseluruha Siswa 
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LAMPIRAN 12 

MODUL AJAR SIKLUS I 
 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penulis : Silvira Helena Atamua 
Instansi : SDN 001 Samarinda Utara 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Fase / Kelas : 2 
Materi : Menjaga Kesehatan 

Alokasi Waktu : Jam ke-1 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Mermerriksa apa yang terlah diperlajari. 
 Mermperrdalam permahaman terntang pernulisan kalimat merlalui me rdia Puzzler. 

C. PROFIL PERLAJAR PANCASILA 

 Mandiri 
 Berrnalar Kritis 
 Berrgotong royong 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 
 "buku berrgambar ", kerrtas gambar, alat tulis se rperrti krayon dll, tampilan gambar buku 

ajar yang digunakan serlama ini kermudian diperrbe rsar. 

E R. TARGERT PERSERRTA DIDIK 

 Perserrta didik rergulerr/tipikal 

F. MODE RL PERMBERLAJARAN 

 Mode rl permberlajaran Kooperratif (cooperrativer lerarning ) 

KOMPONE RN INTI 

A. TUJUAN KE RGIATAN PERMBERLAJARAN 

Tujuan Permberlajaran : 
 Merlalui mermbaca terrbimbing, perse rrta didik dapat mermbaca kata-kata yang 

serring ditermui serhari-hari; 
 Merlalui latihan berrulang, perse rrta didik dapat mernuliskan kalimat derngan kombinasi 

subjerk, prerdikat, dan objerk; 

B. PERMAHAMAN BERRMAKNA 

 Merningkatkan kermampuan siswa terntang mermperrdalam permahaman terntang 
pernulisan kalimat merlalui merdia puzzler. 
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C. PERRTANYAAN PERMANTIK 

 Apakah itu kalimat ? 
 Apa yang kamu pahami terntang kosa kata ? 
 Bagaimana cara mernulis kalimat derngan bernar ? 
 Kernapa kita harus mernulis ? 

D. KERGIATAN PERMBERLAJARAN 

 Kergiatan Perndahuluan 

1. Guru mermbuka kergiatan derngan aktifitas rutin kerlas, sersuai kerserpakatan kerlas ( 

mernyapa,berrdoa, dan merngercerk kerhadiran ). 
2. Kerlas dilanjutkan derngan do’a dipimpin olerh salah serorang siswa. 
3. Siswa diingatkan untuk serlalu merngutamakan sikap disiplin sertiap saat dan manfaatnya 

bagiterrcapai cita-cita 
4. Mernyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru 

mermberrikanpernguatan terntang perntingnya mernanamkan sermangat 

Nasionalismer. 
5. Guru mernyampaikan tujuan permberlajaran. 

 Kergiatan Inti 

Tahap 1: Orierntasi perserrta didik pada masalah 

1. Guru mernampilkan dan mernjerlaskan materri mernjaga kerserhatan padasiswa. 

2. Siswa merlakukan perngamatan merdia puzzler yang ditunjukkanguru. 

3. Siswa diajukan perrtanyaan/masalah, misalnya: “apa yang kalian pahami terntang kosa kata 

baru kalian baca ?” 

4. Siswa mernganalisis informasi dari kergiatan. 

5. Kermudian guru merminta siswa untuk mernuliskan kalimat dri kosa kata baru yang 

merrerka baca tadi ? 

Tahap 2: Merngorganisasikan perserrta didik untuk berlajar 

1. Guru mermberntuk kerlompok yang berranggotakan 4-5 orang siswa. 

 

Tahap 3: Mermbimbing pernye rlidikan individu maupun kerlompok 

1. Siswa merngerrjakan LKPD kerlompok ,mernggunakan merdia Puzzler terntang kosa kata yang 
akan ditulis mernjadi serbuah kalimat SPOK. 

2. Guru mermbimbing siswa dalam merngerrjakan LKPD kerlompok. 

 

Tahap 4: Merngermbangkan dan mernyajikan hasil karya 

1. Sertiap kerlompok mernyajikan hasil kerrja di derpan kerlas. 

2. Kerlompok lain mermberrikan tanggapan (komerntar/saran) 

3. Serterlah serlersai kergiatan kerlompok, siswa masing-masing merngerrjakan tugas 
individu yang diberrikan guru. 

4. Siswa merngumpulkan soal individu. 

 

Tahap 5: 

 

 Kergiatan Pernutup 
1. Mernyimpulkan permberlajaran bahwa Derngan merminta siswa untuk 

merngungkapkan perndapatnya terrkait derngan materri permberlajaran yang terlah 
dilaksanakan.Guru Berrsama siswa mernutup kergiatan derngan doa dan salam. 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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ER. ASERSMERN/PERNILAIAN 

 

 Assersme rn individu (Merngerrjakan Soal ERvaluasi) 
 Assersmernt Kerlompok (Merngerrjakan LKPD) 
 Pernilaian sikap 
 Pernilaian Pernge rtahuan 
 Pernilaian Kerterrampilan 

 Instrumern dan Rubrik pernilaian 

1. Pernilaian Sikap 

 

a. Rubik pernilaian profil perlajar Pancasila (sosial dan spiritual) 

 

 

2. Pernilaian Pernge rtahuan 

  

No 
 

Asperk yang dinilai 

Skala Nilai  

Derscriptor dan skor 

 

1 2 3 

1. Kerjerlasan Huruf    a. Huruf yang ditulis 

jerlas, mudah untuk 

dipahami dan 

dibaca. (3) 

b. Huruf yang ditulis 

jerlas namun sulit 

dipahami. (2) 

c. Huruf yang ditulis 

tidak jerlas dan susah 

untuk dipahami.(1) 
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2 Pernggunaan Kalimat 

S-P-O-K 

   a. Kalimat yang 

digunakan sersuai 

derngan kosakata yang 

dipakai dan ada 

terrcantum s-p-o-k. (3) 

b. Kalimat yang ditulis 

ada berberrapa tidak 

sersuai derngan 

kosakata yang 

dipakai,tidak ada 

obje rk (2) 

c. Kalimat yang ditulis 

tidak sersuai derngan 

kosakata yang 

digunakan tidak ada 

prerdikat dan objerk (1) 

3 Pernggunaan huruf 

bersar dan tanda baca 

   a. Pernggunakan huruf 

bersar di awal kalimat, 

nama orang, dan 

nama termpat, se rrta 

pernggunakan tanda 

koma serbagai jerda 

dan tanda titik di 
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      akhir kalimat sudah 

terpat.(3) 

b. Te rrdapat 1-2 

ke rsalahan dalam 

pernggunaan huruf 

bersar serrta tanda titik 

dan koma. (2) 

c. Tidak satu pun 

kalimat yang 

mernggunaan huruf 

bersar serrta tanda titik 

dan koma. (1) 

 

4 Kerrapian    a. Tulisan rapi tidak ada 

corertan dan mudah 

dibaca(3) 

b. Tulisan kurang rapi 

tapi masih bisa dibaca 

(2) 

c. Tulisan tidak rapi dan 

 

susah untuk dibaca (1) 

 

 

 

Nilai Perrolerhan = Jumlah Skorer × 100 
Jumlah Skorer Terrtinggi 
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TABERL RERFLERKSI UNTUK PERSERRTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TABERL RERFLE RKSI UNTUK GURU 

 NO PERRTANYAAN JAWABAN  

1 Apakah 100 % perserrta didik 

merncapai tujuan permberlajaran? Jika 
tidak, berrapa perrsern kira-kira perserrta 
didik yang merncapai permberlajaran? 

 

2 Apa kersulitan yang dialami perserrta 

didik serhingga tidak merncapai tujuan 

permberlajaran? Apa yang akan anda 
lakukan untuk mermbantu perserrta 
didik? 

 

3 Apakah terrdapat perserrta didik yang 
tidak fokus? Bagaimana cara guru 
agar merrerka bisa fokus pada kergiatan 
berrikutnya? 

 

LAMPIRAN 

A. LERMBAR KERRJA PERSERRTA DIDIK (LKPD) 

 

NO PERRTANYAAN JAWABAN 

1 Bagian mana dari materri yang kalian 
rasa paling sulit? 

 

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat 

le rbih mermahami materri ini? 

 

3 Apakah kalian mermiliki cara 
serndiriuntuk mermahami mate rri ini? 

 

4 Kerpada siapa kalian akan merminta 
bantuan untuk mermahami materri ini? 

 

5 Jika kalian diminta mermbe rrikan 

bintang dari 1 sampai 5, berrapabintang 

yang akan kalian berrikan 

pada usaha yang kalian lakukan untuk 

mermahami materri ini? 
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LERMBAR KE RRJA PERSERRTA DIDIK 

 

Nama ; 

Kerlas : 

 

Langkah-langkah; 
1. Susunlah potongan-potongan gambar te rrse rbut me rnjadi satu. 
2. Serterlah Mernyusun potongan gambar terrserbut buatlah kalimat berrdasarkan kosa kata yang ada 

pada gambar terrse rbut yang berrisikan subjerk, prerdikat,objerk dan kerterrangan termpat di buku 

tulis kalian. 

3. Kermudian perrkerlompok mermbacakan hasil dari kalimat yang sudah dibuat di derpan kerlas. 

 

Contoh puzzle r gambar 

 

 

 

1)   

2)   

3)   

4)   

5)   

6)   

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PERSERRTA DIIDK 

 Kermernterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpublik Indonersia, 

2021 Kerluargaku Unik untuk Serkolah Dasar Kerlas II, Pernulis: Widjati Hartiningtyas 

dan ERni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1) 

 Ke rmernterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpublik Indonersia, 
2021Buku Panduan Guru Kerluargaku Unik untuk Serkolah Dasar Kerlas II, Pernulis: 
Widjati Hartiningtyas dan ERni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1) 
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 

C. GLOSARIUM 

 Merdia adalah termpat untuk mernyampaikan materri permberlajaran. 

 puzzler adalah potongan-potongan atau taka terki gambar. 

 Kosakata Kumpulan kata yang dimiliki olerh serserorang dalam bahasa terrterntu. 

 Langkah-langkah berrupa tahapan, urutan sercara kronologis ataupun panduan yang 

disusun sercara runut. 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Widjati Hartiningtyas dan ERni Priyanti,Buku panduan Guru Kerluargaku Unik untuk Serkolah 

Dasar Kerlas II, Kermernterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpublik 

Indonersia, 2021. 

Widjati Hartiningtyas dan ERni Priyanti,Kerluargaku Unik untuk Serkolah Dasar Kerlas II, 

Kerme rnterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpublik Indonersia, 2021 

 

 

 

 

Samarinda 1 Marert 2024 

Guru 

Silvira Herlerna Atamua 

NPM. 2086206015 
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LAMPIRAN 13 

MODUL AJAR SIKLUS II 
 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDERNTITAS MODUL 

Pernulis : Silvira Herlerna Atamua 
Instansi : SDN 001 Samarinda Utara 
Tahun Pernyusunan : Tahun 2024 
Jernjang Serkolah : SD 
Mata Perlajaran : Bahasa Indone rsia 
Faser / Kerlas : 2 
Materri : Mernjaga Kerserhatan 

Alokasi Waktu : Jam ker-1 

B. KOMPERTERNSI AWAL 

 Mermerriksa apa yang terlah diperlajari. 
 Mermperrdalam permahaman terntang pernulisan kalimat merlalui me rdia Puzzler. 

C. PROFIL PERLAJAR PANCASILA 

 Mandiri 
 Berrnalar Kritis 
 Berrgotong royong 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 
 "buku berrgambar ", kerrtas gambar, alat tulis se rperrti krayon dll, tampilan gambar buku 

ajar yang digunakan serlama ini kermudian diperrbe rsar. 

E R. TARGERT PERSERRTA DIDIK 

 Perserrta didik rergulerr/tipikal 

F. MODE RL PERMBERLAJARAN 

 Mode rl permberlajaran Kooperratif (cooperrativer lerarning ) 

KOMPONE RN INTI 

A. TUJUAN KE RGIATAN PERMBERLAJARAN 

Tujuan Permberlajaran : 
 Merlalui mermbaca terrbimbing, perse rrta didik dapat mermbaca kata-kata yang 

serring ditermui serhari-hari; 
 Merlalui latihan berrulang, perse rrta didik dapat mernuliskan kalimat derngan kombinasi 

subjerk, prerdikat, dan objerk; 

B. PERMAHAMAN BERRMAKNA 

 Merningkatkan kermampuan siswa terntang mermperrdalam permahaman terntang 
pernulisan kalimat merlalui merdia puzzler. 
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C. PERRTANYAAN PERMANTIK 

 Bagaimana mernulis serbuah kaliamat yang baik dan bernar ? 

D. KERGIATAN PERMBERLAJARAN 

 Kergiatan Perndahuluan 

1. Guru mermbuka kergiatan derngan aktifitas rutin kerlas, sersuai kerserpakatan kerlas ( 

mernyapa,berrdoa, dan merngercerk kerhadiran ). 
2. Kerlas dilanjutkan derngan do’a dipimpin olerh salah serorang siswa. 
3. Siswa diingatkan untuk serlalu merngutamakan sikap disiplin sertiap saat dan manfaatnya 

bagiterrcapai cita-cita 
4. Mernyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru 

mermberrikanpernguatan terntang perntingnya mernanamkan sermangat 
Nasionalismer. 

5. Guru mernyampaikan tujuan permberlajaran. 

 Kergiatan Inti 

Tahap 1: Orierntasi perserrta didik pada masalah 

1. Guru mernampilkan dan mernjerlaskan materri mernjaga kerserhatan pada 

siswa. 

2. Melakukan tanya-jawab dalam permainan “Siapa Aku?”; 

3. Menanggapi bacaan dan cerita dengan cara menjawab pertanyaan- 

pertanyaan 

4. Mendiskusikan pertanyaan yang berhubungan dengan tema di bab ini 

5. Berlatih menggunakan kosakata baru. 

Tahap 2: Me rngorganisasikan pe rse rrta didik untuk berlajar 

1. Guru mermberntuk kerlompok yang berranggotakan 4-5 orang siswa. 

 

Tahap 3: Me rmbimbing pernyerlidikan individu maupun kerlompok 

1. Siswa merngerrjakan LKPD kerlompok ,mernggunakan merdia Puzzler terntang kosa 

kata yang akan ditulis mernjadi serbuah kalimat SPOK. 

2. Guru mermbimbing siswa dalam merngerrjakan LKPD kerlompok. 

Tahap 4: Merngermbangkan dan me rnyajikan hasil karya 

1. Sertiap kerlompok mernyajikan hasil kerrja di derpan kerlas. 

2. Kerlompok lain mermberrikan tanggapan (komerntar/saran) 

3. Serterlah serlersai kergiatan kerlompok, siswa masing-masing merngerrjakan 

tugasindividu yang diberrikan guru. 

4. Siswa merngumpulkan soal individu. 

 
Tahap 5: 

 Kergiatan Pernutup 

1. Mernyimpulkan permberlajaran bahwa Derngan merminta siswa untuk 
merngungkapkan perndapatnya terrkait derngan materri permberlajaran yang 

terlah dilaksanakan.Guru Berrsama siswa mernutup kergiatan derngan doa dan 
salam. 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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ER. ASERSMERN/PERNILAIAN 

 

 Assersme rn individu (Merngerrjakan Soal ERvaluasi) 
 Assersmernt Kerlompok (Merngerrjakan LKPD) 
 Pernilaian sikap 
 Pernilaian Pernge rtahuan 
 Pernilaian Kerterrampilan 

 Instrumern dan Rubrik pernilaian 

3. Pernilaian Sikap 

 

a. Rubik pernilaian profil perlajar Pancasila (sosial dan spiritual) 
 

 

4. Pernilaian Pernge rtahuan 

  

No 
 

Asperk yang dinilai 
Skala Nilai  

Derscriptor dan skor 

 

1 2 3 

1. Kerjerlasan Huruf    d. Huruf yang ditulis 

jerlas, mudah untuk 

dipahami dan 

dibaca. (3) 

e. Huruf  yang  ditulis 

jerlas namun sulit 

dipahami. (2) 
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      f. Huruf yang ditulis 

tidak jerlas dan susah 

untuk dipahami.(1) 

 

2 Pernggunaan Kalimat 

S-P-O-K 

   d. Kalimat yang 

digunakan sersuai 

derngan kosakata yang 

dipakai dan ada 

terrcantum s-p-o-k. (3) 

e. Kalimat yang ditulis 

ada berberrapa tidak 

sersuai derngan 

kosakata yang 

dipakai,tidak ada 

obje rk (2) 

f. Kalimat yang ditulis 

tidak sersuai derngan 

kosakata yang 

digunakan tidak ada 

prerdikat dan objerk (1) 

3 Pernggunaan huruf 

bersar dan tanda baca 

   d. Pernggunakan huruf 

bersar di awal kalimat, 

nama orang, dan 

nama termpat, serrta 
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      pernggunakan tanda 

koma serbagai jerda 

dan tanda titik di 

akhir kalimat sudah 

terpat.(3) 

e. Te rrdapat 1-2 

ke rsalahan dalam 

pernggunaan huruf 

bersar serrta tanda titik 

dan koma. (2) 

f. Tidak satu pun 

kalimat yang 

mernggunaan huruf 

bersar serrta tanda titik 

dan koma. (1) 

 

4 Kerrapian    d. Tulisan rapi tidak ada 

corertan dan mudah 

dibaca(3) 

e. Tulisan kurang rapi 

tapi masih bisa dibaca 

(2) 

f. Tulisan tidak rapi dan 

susah untuk dibaca (1) 
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Nilai Perrolerhan = Jumlah Skorer  × 100 

Jumlah Skorer Terrtinggi 

 

 

 

TABERL RERFLERKSI UNTUK PERSERRTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TABERL RERFLE RKSI UNTUK GURU 

 NO PERRTANYAAN JAWABAN  

1 Apakah 100 % perserrta didik 
merncapai tujuan permberlajaran? Jika 
tidak, berrapa perrsern kira-kira perserrta 
didik yang merncapai permberlajaran? 

 

2 Apa kersulitan yang dialami perserrta 

didik serhingga tidak merncapai tujuan 

permberlajaran? Apa yang akan anda 
lakukan untuk mermbantu perserrta 
didik? 

 

3 Apakah terrdapat perserrta didik yang 

tidak fokus? Bagaimana cara guru 

agar merrerka bisa fokus pada kergiatan 
berrikutnya? 

 

LAMPIRAN 

B. LERMBAR KERRJA PERSERRTA DIDIK (LKPD) 

 

LERMBAR KE RRJA PERSERRTA DIDIK 

 

Nama ; 

Kerlas : 

NO PERRTANYAAN JAWABAN 

1 Bagian mana dari materri yang kalian 
rasa paling sulit? 

 

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat 
le rbih mermahami materri ini? 

 

3 Apakah kalian mermiliki cara 
serndiriuntuk mermahami materri ini? 

 

4 Kerpada siapa kalian akan merminta 
bantuan untuk mermahami materri ini? 

 

5 Jika kalian diminta mermbe rrikan 

bintang dari 1 sampai 5, berrapabintang 

yang akan kalian berrikan 
pada usaha yang kalian lakukan untuk 
mermahami materri ini? 
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Langkah-langkah; 
4. Susunlah potongan-potongan gambar te rrse rbut me rnjadi satu. 

5. Serterlah Mernyusun potongan gambar terrserbut buatlah kalimat berrdasarkan kosa kata yang ada 

pada gambar te rrse rbut yang berrisikan subjerk, prerdikat,objerk dan kerterrangan termpat di buku 

tulis kalian. 

6. Kermudian perrkerlompok mermbacakan hasil dari kalimat yang sudah dibuat di derpan kerlas. 

 

 

 

Contoh puzzle r gambar 

 

 

 

1)   

2)   

3)   

4)   

5)   

C. BAHAN BACAAN GURU DAN PERSERRTA DIIDK 

 Kermernterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpublik Indonersia, 

2021 Kerluargaku Unik untuk Serkolah Dasar Kerlas II, Pernulis: Widjati Hartiningtyas 

dan ERni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1) 
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 Kermernterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Rise rt, Dan Terknologi Rerpublik Indonersia, 

2021Buku Panduan Guru Kerluargaku Unik untuk Serkolah Dasar Kerlas II, Pernulis: 

Widjati Hartiningtyas dan ERni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1) 


D. GLOSARIUM 

 Merdia adalah termpat untuk mernyampaikan materri permberlajaran. 

 puzzler adalah potongan-potongan atau taka terki gambar. 

 Kosakata Kumpulan kata yang dimiliki olerh serserorang dalam bahasa terrterntu. 

 Langkah-langkah berrupa tahapan, urutan sercara kronologis ataupun panduan yang 

disusun sercara runut. 

E. DAFTAR PUSTAKA 

Widjati Hartiningtyas dan ERni Priyanti,Buku panduan Guru Kerluargaku Unik untuk Serkolah 

Dasar Kerlas II, Kermernterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpublik 

Indonersia, 2021. 

Widjati Hartiningtyas dan ERni Priyanti,Kerluargaku Unik untuk Serkolah Dasar Kerlas II, 

Kerme rnterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpublik Indonersia, 2021 

 

 

 

 

Samarinda 1 Mare rt 2024 

Guru 

Silvira Herlerna Atamua 

NPM.2086296915 
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LAMPIRAN 14 

MODUL AJAR SIKLUS III 
 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDERNTITAS MODUL 

Pernulis : Silvira Herlerna Atamua 
Instansi : SDN 001 Samarinda Utara 
Tahun Pernyusunan : Tahun 2024 
Jernjang Serkolah : SD 
Mata Perlajaran : Bahasa Indone rsia 
Faser / Kerlas : 2 
Materri : Mernjaga Kerserhatan 

Alokasi Waktu : Jam ker-1 

B. KOMPERTERNSI AWAL 

 Mermerriksa apa yang terlah diperlajari. 
 Mermperrdalam permahaman terntang pernulisan kalimat merlalui me rdia Puzzler. 

C. PROFIL PERLAJAR PANCASILA 

 Mandiri 
 Berrnalar Kritis 
 Berrgotong royong 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 
 "buku berrgambar ", kerrtas gambar, alat tulis se rperrti krayon dll, tampilan gambar buku 

ajar yang digunakan serlama ini kermudian diperrbe rsar. 

E R. TARGERT PERSERRTA DIDIK 

 Perserrta didik rergulerr/tipikal 

F. MODE RL PERMBERLAJARAN 

 Mode rl permberlajaran Kooperratif (cooperrativer lerarning ) 

KOMPONE RN INTI 

A. TUJUAN KE RGIATAN PERMBERLAJARAN 

Tujuan Permberlajaran : 
 Merlalui mermbaca terrbimbing, perse rrta didik dapat mermbaca kata-kata yang 

serring ditermui serhari-hari; 
 Merlalui latihan berrulang, perse rrta didik dapat mernuliskan kalimat derngan kombinasi 

subjerk, prerdikat, dan objerk; 

B. PERMAHAMAN BERRMAKNA 

 Merningkatkan kermampuan siswa terntang mermperrdalam permahaman terntang 
pernulisan kalimat merlalui merdia puzzler. 
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C. PERRTANYAAN PERMANTIK 

 Bagaimana mernulis serbuah kaliamat yang baik dan bernar ? 

D. KERGIATAN PERMBERLAJARAN 

 Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas ( 

menyapa,berdoa, dan mengecek kehadiran ). 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya 

bagitercapai cita-cita 
4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikanpenguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 
Nasionalisme. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Kegiatan Inti 

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah 

1. Guru menampilkan dan menjelaskan materi menjaga kesehatan pada 

siswa. 

2. menyimak bacaan “Aturan 20- 

20-20” dan mengingat informasi di dalamnya; 

3. menuliskan kalimat dengan kombinasi S-P-O-K 

4. menceritakan sebuah kejadian secara runtut dengan bantuan gambar; 

5. Menanggapi bacaan dan cerita dengan cara menjawab pertanyaan 

pertanyaan 

6. Berlatih menggunakan kosakata baru. 

 

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang siswa. 

 

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

3. Siswa mengerjakan LKPD kelompok ,menggunakan media Puzzle tentang kosa 

kata yang akan ditulis menjadi sebuah kalimat SPOK. 

4. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD kelompok. 

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Setiap kelompok menyajikan hasil kerja di depan kelas. 

6. Kelompok lain memberikan tanggapan (komentar/saran) 

7. Setelah selesai kegiatan kelompok, siswa masing-masing mengerjakan 

tugasindividu yang diberikan guru. 

8. Siswa mengumpulkan soal individu. 

 
Tahap 5: 

 Kegiatan Penutup 

1. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk mengungkapkan 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.Guru 

Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

E. ASESMEN/PENILAIAN 

 

 Assesmen individu (Mengerjakan Soal Evaluasi) 
 Assesment Kelompok (Mengerjakan LKPD) 
 Penilaian sikap 
 Penilaian Pengetahuan 
 Penilaian Keterampilan 

 Instrumen dan Rubrik penilaian 

5. Penilaian Sikap 

 

a. Rubik penilaian profil pelajar Pancasila (sosial dan spiritual) 
 

 

6. Penilaian Pengetahuan 

  

No 
 

Aspek yang dinilai 

Skala Nilai  

Descriptor dan skor 

 

1 2 3 

1. Kejelasan Huruf    g. Huruf yang ditulis 

jelas, mudah untuk 

dipahami dan 

dibaca. (3) 

h. Huruf  yang  ditulis 

jelas namun sulit 

dipahami. (2) 
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      i. Huruf yang ditulis 

tidak jelas dan susah 

untuk dipahami.(1) 

 

2 Penggunaan Kalimat 

S-P-O-K 

   g. Kalimat yang 

digunakan sesuai 

dengan kosakata yang 

dipakai dan ada 

tercantum s-p-o-k. (3) 

h. Kalimat yang ditulis 

ada beberapa tidak 

sesuai dengan 

kosakata yang 

dipakai,tidak ada 

objek (2) 

i. Kalimat yang ditulis 

tidak sesuai dengan 

kosakata yang 

digunakan tidak ada 

predikat dan objek (1) 

3 Penggunaan huruf 

besar dan tanda baca 

   g. Penggunakan huruf 

besar di awal kalimat, 

nama orang, dan 

nama tempat, serta 
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      penggunakan tanda 

koma sebagai jeda 

dan tanda titik di 

akhir kalimat sudah 

tepat.(3) 

h. Terdapat 1-2 

kesalahan dalam 

penggunaan huruf 

besar serta tanda titik 

dan koma. (2) 

i. Tidak satu pun 

kalimat yang 

menggunaan huruf 

besar serta tanda titik 

dan koma. (1) 

 

4 Kerapian    g. Tulisan rapi tidak ada 

coretan dan mudah 

dibaca(3) 

h. Tulisan kurang rapi 

tapi masih bisa dibaca 

(2) 

i. Tulisan tidak rapi dan 

susah untuk dibaca (1) 
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Nilai Perolehan =  Jumlah Skore × 100 
Jumlah Skore Tertinggi 

 

 

TABEL REFLEKSI SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL REFKLEKSI GURU 

 NO PERTANYAAN JAWABAN  

1 Apakah 100 % peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran? Jika 
tidak, berapa persen kira-kira peserta 
didik yang mencapai pembelajaran? 

 

2 Apa kesulitan yang dialami peserta 
didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda 
lakukan untuk membantu peserta 
didik? 

 

3 Apakah terdapat peserta didik yang 
tidak fokus? Bagaimana cara guru 

agar mereka bisa fokus pada kegiatan 
berikutnya? 

 

LAMPIRAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagian mana dari materi yang kalian 

rasa paling sulit? 

 

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat 
lebih memahami materi ini? 

 

3 Apakah kalian memiliki cara 
sendiriuntuk memahami materi ini? 

 

4 Kepada siapa kalian akan meminta 
bantuan untuk memahami materi ini? 

 

5 Jika kalian diminta memberikan 

bintang dari 1 sampai 5, berapabintang 

yang akan kalian berikan 
pada usaha yang kalian lakukan untuk 
memahami materi ini? 
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C. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

Nama ; 

Kelas : 

 

 

Langkah-langkah; 
7. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu. 

8. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan kosa kata yang ada 

pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek dan keterangan tempat di buku 

tulis kalian. 

9. Kemudian perkelompok membacakan hasil dari kalimat yang sudah dibuat di depan kelas. 

 

 

 

 

Contoh puzzle gambar 
 

 

 

 

 

 

 

 

1)   

2)   
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3)   

D. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIIDK 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas II, Penulis: Widjati Hartiningtyas 

dan Eni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1) 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021Buku Panduan Guru Keluargaku Unik untuk Sekolah Dasar Kelas II, Penulis: 

Widjati Hartiningtyas dan Eni Priyanti ISBN 978-602-244-630-9 (jil.1) 


E. GLOSARIUM 

 Media adalah tempat untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

 puzzle adalah potongan-potongan atau taka teki gambar. 

 Kosakata Kumpulan kata yang dimiliki oleh seseorang dalam bahasa tertentu. 

 Langkah-langkah berupa tahapan, urutan secara kronologis ataupun panduan yang 

disusun secara runut. 

F. DAFTAR PUSTAKA 

Widjati Hartiningtyas dan ERni Priyanti,Buku panduan Guru Kerluargaku Unik untuk Serkolah 

Dasar Kerlas II, Kermernterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpublik 

Indonersia, 2021. 

Widjati Hartiningtyas dan ERni Priyanti,Kerluargaku Unik untuk Serkolah Dasar Kerlas II, 

Kerme rnterrian Perndidikan, Kerbudayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpublik Indonersia, 2021 

 

 

 

 
Samarinda 1 Maret 2024 

Guru 

Silvira Helena Atamua 

NPM.2086296915 
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LAMPIRAN 15 

SOAL EVALUASI SIKLUS 1 

Nama: 

Kelas: 

 

 

Langkah-langkah; 

1. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu. 

2. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan 

kosakata yang ada pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek 

dan keterangan tempat di buku tulis kalian. 

 

Contoh Media Puzzle Bergambar 
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LAMPIRAN 16 

SOAL EVALUASI SIKLUS II 

Nama: 

Kelas : 

Langkah-langkah; 

1. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu. 

2. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan 

kosakata yang ada pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek 
dan keterangan tempat di buku tulis kalian. 

 

Contoh Media Puzzle Bergambar 
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LAMPIRAN 17 

SOAL EVALUASI SIKLUS III 

Nama: 

Kelas: 

Langkah-langkah; 

1. Susunlah potongan-potongan gambar tersebut menjadi satu. 

2. Setelah Menyusun potongan gambar tersebut buatlah kalimat berdasarkan 

kosakata yang ada pada gambar tersebut yang berisikan subjek, predikat,objek 
dan keterangan tempat di buku tulis kalian. 

 

Contoh Media Puzzle Bergambar 
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LAMPIRAN 18 

DOKUMENTASI PADA SAAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 19 

DOKUMENTASI HASIL PENGERJAAN PESERTA DIDIK 
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LAMPIRAN 20 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 21 

SURAT BALASAN PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
 

 



128 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 22 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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